Rasionalisme dalam Perspektif Hassan Hanafi by Zulfikar, 311102947
 
 
RASIONALISME DALAM PERSPEKTIF HASSAN HANAFI 
          SKRIPSI 
Diajukan Oleh  : 
 
ZULFIKAR  
                            Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
                          Prodi  Ilmu Aqidah 
                          NIM  : 311102947 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM-BANDA ACEH 
2016 M/1437 H 
ii 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Dengan ini saya : 
 
Nama    : Zulfikar 
Nim   : 311102947 
Jenjang  : Strata Satu (S1) 
Prodi   : Ilmu Aqidah 
 
 
Menyatakan bahwa naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya 
sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 
 
 
Banda Aceh, 11 Januari 2016 
                                                                                             Yang  menyatakan  
 
 
Zulfikar 
            NIM. 311102947 
 
 
 
 
iii 
 
RASIONALISME DALAM PERSPEKTIF HASSAN HANAFI  
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddindan Filsafat UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh Sebagai Salah Satu Beban Studi 
Program Sarjana (SI) Ilmu Aqidah 
 
 
 
 
Oleh: 
 
 
 
ZULFIKAR 
 
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Prodi Ilmu Aqidah 
Nim: 311102947 
 
 
 
 
 
Disetujui untuk Diuji/Dimunaqasyahkan Oleh: 
 
 
 
 
       Pembimbing I,           Pembimbing II, 
 
 
 
 
Dr. Lukman Hakim, M.Ag   Happy Saputra, S.Ag., M.Fil.I 
NIP: 197506241999031001   NIP:197808072011011005 
 
 
 
 
 
iv 
 
RASIONALISME DALAM PERSPEKTIF HASSAN HANAFI 
 
 
SKRIPSI 
 
Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi 
Fakultas Ushuluddindan Filsafat UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus 
Serta Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Program 
Sarjana (SI) Ilmu Aqidah 
 
 
Pada Hari/Tanggal: Selasa, 09 Februari 2016 M 
             29 Rabiul Akhir 1437 H 
 
Darussalam-Banda Aceh 
Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi 
 
Ketua,            Sekretaris, 
 
 
 
Dr. Lukman Hakim, M.Ag             Happy Saputra, S.Ag., M.Fil.I, 
NIP: 197506241999031001             NIP: 197808072011011005 
 
 
Penguji I,             Penguji II, 
 
 
 
Dr. Fuad Ramly, S.Ag., M.Hum            Nurlaila, M.Ag 
NIP. 196903151996031001             NIP. 197601062009122001 
 
 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh 
 
 
 
Dr. Lukman Hakim, M.Ag 
     NIP: 197506241999031001 
 
v 
KATA PENGANTAR 
 
 Syukur alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah dari Allah SWT, 
sehingga penulis telah dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring salam 
atas junjungan umat Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa umat 
manusia dari alam kebodohan kealam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 
Dalam rangka menyelesaikan studi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, selayaknya sebagai mahasiswa pada akhir 
mata kuliahnya berkewajiban untuk menyelesaikan skripsi dalam memenuhi 
sebagian beban studi Prodi Ilmu Aqidah Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Ar-Raniry sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) dalam bidang 
Ilmu Aqidah Skripsi ini berjudul Rasionalisme dalam Perspektif Hassan Hanafi. 
 Pada kesempatan ini, penulis dengan segala kerendahan hati 
mengucapakan terima kasih banyak kepada Bapak Dr. Lukman Hakim, M.Ag 
sebagai pembimbing I dan kepada Bapak Happy Saputra, S.Ag., M.Fil.I sebagai 
pembimbing II, yang telah banyak memberikan bimbingan, bantuan, ide, dan 
pengarahan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Kepada Ketua Prodi, 
Sekretaris Prodi, dan Penasehat Akademik yang bersedia membimbing penulis 
dari awal hingga bisa mencapai gelar sarjana. Kepada Bapak Dekan Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, beserta semua dosen yang telah mengajar dan 
membekali ilmu sejak semester pertama hingga akhir. 
 Dengan penuh hormat dan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
kepada ayahanda Abdul Kawi dan ibunda Pusriani tercinta yang telah bersusah 
vi 
payah membesarkan, memberikan kasih sayangnya yang tak terhingga, baik 
secara materi maupun doa dan juga rasa sayang yang tak akan pernah habis 
kepada kakak Ema Fitri Ani, adik Alm Dedi Pusbara, dan semua kerabat keluarga. 
Terima kasih kepada saudara-saudara dan teman-teman seperjuangan di 
UIA (Ushuluddin Ilmu Aqidah) 2011 terkhusus kepada anak unit 01atau 02 dan 
kepada (Rahmadsyah, Safriadi) yang telah memberikan semangat atau motivasi 
kepada penulis sejak dari awal kuliah sampai selesainya skripsi ini. 
 Tiada harapan yang paling mulia dan terpuji selain tulisan yang sederhana 
ini bermanfaat nantinya, terutama untuk penulis dan juga menambah bahan 
bacaan bagi rekan-rekan, baik untuk sekarang maupun untuk masa yang akan 
datang. Mungkin dalam pembahasan skripsi ini terdapat berbagai kekeliruan, 
kesalahan dan kejanggalan, dengan lapang hati dan tangan terbuka penulis siap 
menerima segala macam bentuk kritikan, saran atau nasehat yang sifatnya 
membangun dan bermanfaat demi perbaikan. 
Akhirnya pada Allah jualah penulis mohon perlindungan dan pertolongan-
Nya. Amin ya Rabbal ‘Alamin. 
Banda Aceh, 4 Februari 2016 
Penulis 
 
                 Zulfikar 
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
LEMBARAN JUDUL  ......................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN ...........................................................................  ii 
PENGESAHAN PEMBIMBING  ....................................................................   iii 
LEMBARAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 
ABSTRAK..........................................................................................................  v 
KATA PENGANTAR .......................................................................................  vi 
DAFTAR ISI ......................................................................................................  ix 
 
BAB I   PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah .................................................................  1 
 B.  Rumusan Masalah...........................................................................  6 
C.  Tujuan Penelitian ............................................................................  6 
 D.  Kerangka Teori ...............................................................................  6 
 E.   Kajian Pustaka ...............................................................................  9 
 F.   Metode Penelitian ..........................................................................  11 
 G.  Sistematika Pembahasan ................................................................  13 
 
BAB II  BIOGRAFI HASSAN HANAFI 
A.  Riwayat Hidup................................................................................  15 
B.  Karya-Karya ...................................................................................  19 
 C.  Latar Belakang Pemikiran ..............................................................  23 
 D.  Dinamika Pemikiran .......................................................................  29 
 
BAB III PEMIKIRAN HASSAN HANAFI TENTANG RASIONALISME  
A.  Pengertian Rasionalisme ................................................................  37 
B.  Sejarah Munculnya Rasionalisme ..................................................  43 
 C.  Rasionalisme Menurut Hassan Hanafi ...........................................  48 
D. Perkembangan Islam dengan Adanya Pemikiran Rasional Hassan 
Hanafi ........................................................................................... .. 56 
 
BAB IV PENUTUP 
A.  Kesimpulan.....................................................................................  60 
B.  Saran ...............................................................................................  61 
 
DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................   62 
RIWAYAT HIDUP PENULIS ...........................................................................   64 
v 
 
 
Nama : Zulfikar 
Nim : 311102947 
Fakultas/Prodi : Ushuluddin dan Filsafat/ Ilmu Aqidah 
Judul : Rasionalisme dalam Perspektif Hassan Hanafi 
Tebal Skripsi : 70 Halaman 
Pembimbing I : Dr. Lukman Hakim, M.Ag 
Pembimbing II : Happy Saputra, S.Ag., M.Fil.I 
 
 
ABSTRAK 
Skripsi ini membahas tentang Rasionalisme memegang peranan yang  penting 
dalam proses pembaruan di dunia Islam terutama didasarkan pada argumen bahwa 
prinsip dasar Islam mengandung benih-benih agama rasional, rasionalitas juga 
dilihat mampu menciptakan sebuah elit keagamaan yang bisa mengartikulasikan 
dan menafsirkan makna nilai-nilai Islam yang sesungguhnya dan  karenanya 
memberikan fondasi bagi lahirnya masyarakat baru. Salah satu tokoh yang 
memberikan perhatian besar terhadap rasionalisme adalah Hassan Hanafi. 
Menurutnya, yang menyebabkan ummat Islam tidak maju karena menjauhi 
rasionalisme. Masalah utama yang dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana 
rasionalisme menurut Hassan Hanafi dan, bagaimana perkembangan Islam dengan 
adanya konsep rasionalisme Hassan Hanafi. Penulisan skripsi ini menggunakan 
jenis penelitian kepustakaan (library research) dan hasil-hasil data diperoleh dari 
kajian kepustakaan dianalisis secara deskriptif  kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasionalisme menurut Hassan Hanafi adalah untuk 
revitalisasi khazanah Islam dalam kemajuan dan kesejahteraan muslim serta untuk 
memecahkan situasi kekinian didalam dunia Islam dan menantang peradaban 
Barat. Hanafi menginginkan doktrin akidah yang bersifat antro-posentris 
transformatif serta bersifat dinamis. Kemudian Hanafi mewacanakan rekonstruksi 
teologi Islam agar benar-benar menjadi ilmu yang bermanfaat bagi manusia dan 
umat masa kini. Dilihat dari aliran-aliran dalam Islam banyak yang menentang 
filsafat Yunani. Lain halnya dengan kaum mu’tazilah yang lebih tertarik kepada 
filsafat Yunani. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa, pemikiran 
Hassan Hanafi rasionalisme bisa dijadikan salah satu alternatif untuk kemajuan 
Islam.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu ciri pemikiran  teologi  modern adalah  rasional.1 Banyak  
tokoh Islam yang mencoba melakukan pemikiran  itu di antaranya adalah Hassan 
Hanafi. Hassan  Hanafi adalah  seorang  tokoh  salaf  yang  menghargai  kekuatan 
akal dan tetap memegang teks-teks agama, Hanafi  seorang pemikir pembaru 
Islam yang  sangat berpengaruh di dalam  sejarah  pemikiran  Islam. 
Pemikirannya membawa dampak  yang signifikan dalam  berbagai tatanan  
kehidupan  pemikiran  masyarakat meliputi aspek penafsiran al-Quran, 
pendidikan, sosial  masyarakat, politik,  peradaban dan  sebagainya. Pemikiran  
Hassan Hanafi  begitu  mendalam  pengaruhnya bagi  kehidupan  umat  Islam, 
baik di negeri  kelahirannya Kairo maupun  dunia  lainnya  Mesir, bahkan  sampai 
ke dunia Islam luar Arab seperti Indonesia. Kelahiran gerakan pembaharuan, 
seperti  Muhammadiyah, al-Irsyad  dan  persaturan Islam  tidak bisa dilepaskan 
dari pengaruh  pemikiran Hassan Hanafi. Bahkan  pemikirannya  tentang  
modernisme begitu dikenal dan banyak menjadi  rujukan bagi para  pemikir 
Barat.2 
                                                                 
  
1
 Rasional adalah pandangan bahwa  akal memiliki kekuatan Independen untuk dapat 
mengetahui dan mengungkapkan prinsip-prinsip pokok dari alam, atau  terhadap sesuatu 
kebenaran yang menurut logika, berada sebelum pengalaman, tetapi tidak bersifat analitik. Lihat 
Pius A Partanto & M. Dahlan al-Barry,  Kamus Ilmiyah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 653-
654. Lihat juga Lorens Bagus, Kamus Filsafat, cet. III, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2002), 
929. 
2
 Said Agil Husin al-Munawwar, Teologi  Islam  Rasional, Apresiasi dan Praksis Harun 
Nasution, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 107-108. 
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 Paradigma yang  mendasari proses pembaruan di dunia Islam terutama 
didasarkan pada  argumen bahwa prinsip dasar Islam mengandung benih-benih 
agama rasional, kesadaran sosial dan moralitas yang bisa menjadi dasar  
kehidupan modern. Rasionalitas juga dilihat  mampu menciptakan sebuah elit 
keagamaan yang bisa mengartikulasikan  dan  menafsirkan makna nilai-nilai 
Islam yang sesungguhnya dan karenanya memberikan fondasi bagi lahirnya 
masyarakat baru.3 
Dalam melakukan reformasi pemikiran, Hassan Hanafi berusaha 
menyeimbangkan  antara  kelompok yang  berpegang  teguh pada kejumudan 
taqlid dan  mereka yang  berlebihan dalam  mengikuti  Barat  baik itu pada 
budaya dan disiplin ilmu yang mereka  miliki. Sebagaimana yang diungkapan 
oleh Hassan Hanafi dalam  metode pembaharuannya: sesungguhnya Hassan 
Hanafi  menyeru  kepada kebebasan  berfikir dari  ikatan belenggu  taqlid  dan  
memahami agama sebagaimana  salaf al-ummat terdahulu. Yang dimaksud 
dengan salaf al-ummat di sini  adalah  kembali kepada sumber-sumber yang asli 
yaitu  al-Quran dan  Hadis  sebagaimana  yang  dipraktikkan  oleh  para salaf al-
shaleh terdahulu.4 
Ciri utama yang  menonjol  dari aliran Mu’tazilah adalah rasionalisme 
yang dibangun  pada prinsip perilaku  sosial, yakni kebebasan manusia. 
Sementara Asy’ariyah sebenarnya tidak anti-rasionalisme, tetapi ia 
memperkenalkan  ketidak sempurnaan   rasio itu  sendiri dan  adanya  
                                                                 
  
3
 Jainuri, Ideologi Kaum Reformis Melacak Pandangan Keagamaan Muhammadiyah 
Periode Awal, Cet. I, (Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat) (LPAM, 
2002), 41.  
4
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan , cet. 5 
(Jakarta : Bulan Bintang), 58. 
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pengetahuan  gaib. Pada masa al-Ghazali  inilah, Asy’ariyah lebih digiring  ke 
arah sufisme. Dan Hassan  Hanafi  tidak  menyukainya,  sebab sufisme  membuat 
umat Islam tidak memperdulikan  realitas sosial. Ketika seorang sufi sudah  
mencapai  kedekatan  dengan  Allah,  maka  dalam  pandangannya, realitas sosial 
sudah berjalan baik, padahal pada kenyataannya tidak. 
Hassan Hanafi memulai fundamentasi keilmuannya dengan secara serius 
menggarap proyek besarnya tentang al-Turath wa al-Tajid. Agar mudah dalam 
mengerjakan proyeknya, Hanafi mengadakan pelatihan untuk membentuk 
peneliti-peneliti muda yang kompeten. Hanafi juga berharap, bahwa garapan 
proyeknya tersebut lebih merupakan proyek kelompok ketimbang proyek pribadi. 
Prioritas lain yang hendak digarap waktu itu adalah mendirikan lembaga filsafat 
Mesir dan membangun pusat studi filsafat.5 
 Hassan Hanafi melihat pola berpikir Mu’tazilah perlu dipopulerkan 
kembali karena sifat rasionalnya. Sebaliknya, Hassan Hanafi melihat tradisi 
Asy’ariyah  yang  menurutnya  telah  mapan  selama  berabad-abad  di dunia 
Islam  harus dibongkar. Sistem Mu’tazilah, dipandang sebagai refleksi gerakan 
rasionalisme, naturalisme, dan kebebasan manusia. Sedang sistem Asy’ariyah 
dianggap bertanggung jawab atas kemenangan pemikiran umat. 6 
Dalam tradisi filsafat, Hassan Hanafi lebih mengikuti pandangan Ibn 
Rusyd sehingga Hassan  Hanafi  menghindarkan  iluminasi dan metafisika. 
Hassan Hanafi lebih cenderung  mendukung optimalisasi penggunaan  rasio untuk 
                                                                 
5
Hassan Hanafi, Aku Bagian dari Fundamentalisme Islam, terj. Kamran As’ad Irsyady 
dan Mufliha Wijayati (Yogyakarta: Islamika 2003), 2-9. 
6
Hasan Hanafi, Tasawuf dan Perkembangan, dalam Agama Ideologi dan Pembangunan, 
(Jakarta: P3M, 1991), 78. 
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menganalisis alam. Pembelaannya  terhadap filsafat rasional rintisan al-Kindi 
yang  memandang filsafat sebagai dasar agama, mengeksplorasi hukum alam 
demi kemaslahatan umat  memaksanya untuk mengkritik filsafat iluminasi dan 
metafisika yang dikembangkan Ibnu Sina dan al-Farabi.7 
Komitmennya pada  pemikiran  rasionalistik ilmiah ini membawa 
Hassan Hanafi sampai pada kesimpulan  untuk menolak  sufisme yang baginya 
sufisme ini adalah  akar dekadensi umat Islam. Pola pikir sufisme ini pula yang 
dianggapnya  telah  mengubah Islam dari suatu gerakan  horizontal dalam  sejarah 
menjadi gerakan  vertikal yang  keluar dari  kehidupan dunia. Islam yang semula 
menjadi cita-cita  kesejarahan diubah menjadi cita-cita historis. Akibatnya, Islam 
yang  awalnya  merupakan  milik umat diubah menjadi eksklusif miliki segelintir 
pengikut tarekat. 8 
 Dalam sejarah dan  kebudayaan  Islam dibagi dalam  beberapa  
periodesasi. Pada  periode  klasik  peradaban  Islam  sangat  maju, dilihat dari 
ilmu  pengetahuan, kebudayaan, artitekstur yang  ada  pada  masa  itu sangat 
maju. Padahal di dunia Barat  masih gelap gulita tentang  ilmu pengetahuan, 
kebudayaan. Bisa dikatakan  pada  masa  itu Barat  sangat  tertinggal sekali 
dengan dunia Islam. Mulai pada pertengahan Barat sudah mulai bangkit 
sedangkan  Islam  mulai  terpuruk akibat dari serangan bangsa mongol. Ilmu 
pengetahuan, kebudayaan dan  bahkan kehidupan di dunia Islam  bisa dibilang  
                                                                 
7
Asmuni M. Thaher, Pemikiran Humanitarian Hassan Hanafi  (Jakarta: Paramida 2003), 
103. 
8
Ibid.,132. 
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mati. Pada masa periode modern ini Islam mulai bangkit dari keterpurukan, 
mengejar ketertinggalan dari dunia Barat.9 
 Kebangkitan-kebangkitan ini berasal dari dunia Arab. Banyak para 
tokoh yang  mulai  melakukan  penggerakan  untuk  bisa bangkit dan  melawan  
terhadap keadaan yang  terpuruk. Para  tokoh  ini ada yang melakukan gerakan 
fisik untuk melakukan revolusioner dan ada pula tokoh yang lebih suka 
mengeluarkan  ide-idenya untuk membangkitkan semangat dan menimbulkan 
kemauan untuk berubah. Ada pula tokoh yang  menggabungkan antar keduanya 
antara perjuangan fisik dan gerakan pemikiran. 10 
 Hassan Hanafi  menekankan perlunya oksidentalisme untuk revitalisasi 
khanazah Islam. Menurut Hassan Hanafi  rasionalisme adalah keniscayaan untuk 
kemajuan  dan  kesejahteraan  muslim serta untuk  memecahkan  situasi  kekinian 
di dalam dunia Islam. Hassan Hanafi  mengusulkan  rasionalisme bagi  jawaban 
orientalisme dalam  rangka mengakhiri mitos peradaban Barat, Hassan Hanafi  
mengkritik literal (nash), dan  mengusulkan  suatu  metode tertentu agar realitas 
dunia Islam dapat berbicara bagi konstektual.11 
 Berdasarkan  uraian  di atas, maka penulis  merasa tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam tentang rasionalisme yang dikemukakan oleh  Hasan 
Hanafi. 
B. Rumusan Masalah 
                                                                 
9
 Abdul Kodir, Konsep Oksidentalisme Hassan Hanafi, (Bandung: 2001), 24. 
10
 Abdul Kodir, Konsep Oksidentalisme Hassan Hanafi. . . , 24. 
11
 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, (Yogyakarta: Lkis, 1994), 21-22. 
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 Adapun  rumusan  masalah yang akan di jadikan objek kajian dalam 
skripsi ini adalah:  
1. Bagaimana rasionalisme menurut Hassan Hanafi ? 
2. Bagaimana pengaruh pemikiran rasional Hassan Hanafi terhadap para pemikir 
muslim? 
C. Tujuan  Penelitian  
Ada  yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Ingin mengetahui lebih mendalam rasionalisme menurut Hassan Hanafi. 
2. Ingin mengetahui perkembangan Islam dengan adanya konsep rasionalisme  
Hassan Hanafi baik secara khusus maupun terperinci. 
D. Kerangka Teori 
 Berbicara mengenai rasionalisme, dapat diartikan bahwa rasionalisme 
adalah  sebuah faham yang menangap bahwa akallah yang seharusnya menjadi 
sumber pengetahuan. Titik fokus sumber pengetahuan dalam aliran ini adalah 
kemampuan  akal dalam  melakukan  penalaran. Penalaran adalah sebuah proses 
pelatihan intelektual untuk  mengembangkan akal budi manusia, bagi advokat, 
nalar adalah cara membela dan menyanggahkan kesaksian. Bagi ekonomi, nalar 
adalah  sarana membagi sumber daya untuk meningkatkan efisiensi, daya guna 
dan  kemakmuran. Bagi ilmuan nalar adalah sebuah metode yang ada dalam 
epistimologi  rasionalis dalam  merancang percobaan  untuk memeriksa hipotesis, 
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bersikap rasionalis berarti menggunakan kecerdasan  untuk  menentukan tindakan 
terbaik mencapai sebuah tujuan.12 
Sumber pengetahuan yang dapat dipercaya adalah akal hanya 
pengetahuan yang diperoleh lewat akallah yang memenuhi syarat yang di tuntut 
oleh semua ilmu ilmu pengetahuan ilmiah. Dengan akal dapat diperoleh  
kebenaran dengan metode deduktif, seperti yang dicontohkan dalam  ilmu pasti.  
Latar belakang munculnya rasionalisme adalah keinginan untuk membebaskan 
diri dari segala pemikiran tradisional (skolastik), yang pernah diterima tetapi 
ternyata tidak mampu menangani hasil-hasil ilmu pengetahuan yang dihadapi. 
Apa yang ditanam Aristoteles dalam pemikiran saat itu juga masih dipengaruhi 
oleh khayalan-khayalan. Kemudian Descartes menginginkan cara yang baru 
dalam berpikir, maka diperlihatkan titik tolak  pemikiran yang pasti dan dapat 
ditemukan dalam keragu-raguan, Cogito ego sum (saya berfikir maka saya ada). 
Bahwa jelas bertolak dari keraguan untuk mendapatkan kepastian.13 Namun  tidak 
biasa dipungkiri, awal kebangkitan Eropa ditandai dengan munculnya 
rasionalisme.  
Rasionalisme  adalah paham  filsafat yang menyatakan bahwa akal 
(reason) adalah  alat terpenting  untuk memperoleh  pengetahuan. Menurut aliran 
rasionalis, suatu pengetahuan diperoleh dengan cara berpikir. Dengan tokoh 
utamanya Rene Descartes sebagai peletak dasar rasionalisme dan metode 
analitik.14  
                                                                 
12
 Cecep Sumarna, Rekonstrukti Ilmu dari Empirik-Rasional Atesi Ke Empirik -Rasional 
Teistik, (Bandung: Benang Merah Press, 2005), 76-77. 
13
 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta: Prenada Media 2003), 91. 
14  
Asmoro Achmadi, Filsafat Umum, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada 1994),111. 
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Ibnu Rusyd dalam  rasionalis dan menegaskan bahwa segala seuatu, 
kecuali ajaran-ajaran iman yang turun melalui wahyu, biasa ditundukkan dan 
mematuhi keputusan akal. Meski demikian, Ibnu Rusyd bukanlah  seorang 
pemikir  bebas  atau atheis. Pandangannya tentang  penciptaan Tuhan adalah 
pandangan evolusionisme; bukan masalah waktunya, tetapi masalah kekekalan. 
Para pemikir muslim periode awal yang mengikuti Aristoteles telah banyak 
melahirkan  karya-karya besar yang orinil, termasuk beberapa tokoh  neo-platonis; 
filsafat Ibnu Rusyd  meliputi perjalanan kembali menuju Aristotelianisme yang 
lebih  murni dan  lebih ilmiah. Setelah  menjadi rujukan utama di Universitas 
Paris dan lembaga-lembaga pendidikan  tinggi lainnya. Dengan segala 
kemampuan, dan semua  kesalahpahaman  yang  muncul  atas  namanya, gerekan 
intelektual  yang  dipelopori  oleh  pengikut  Ibnu Rusyd  berlanjut menjadi 
elemen  penting  dalam  perkembangan pemikiran Eropa sampai lahirnya sains 
eksperimental modern. 
Pemikiran rasional Ibnu Rusyd terlihat dari beberapa  karyanya. Ibnu 
Rusyd  bukan  hanya dikenal sebagai filsuf, tapi juga peletak dasar cara-cara 
berpikir  yang  rasional dalam  bidang ushul, baik  ushuluddin  maupun  ushul 
fiqh. Dalam bukunya  al-Kasyf’an Manahij al-‘Adillah, Ibnu  Rusyd  telah  
menekankan  perlunya  memahami  teks-teks  agama  pada makna literalnya 
dalam  konteks  memahami  maqashidnya. 15 
Harun  nasution  juga berpendapat pemikiran  rasional agamis dalam   
pendekatannya  terhadap Islam  diusahakan  sesuai dengan pendapat akal dengan 
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 Surat al-Kindi kepada al-Mu’tashim Billah tentang Filsafat Pertama; Ibnu Rusyd: Fashl 
al-Maqal fi ma bain al-Hikmah wa asy-Syaria’ah min al-Ittishal [Ibnu Rusyd: Penjelasan tentang 
Relasi Hikmah dan Yurisprudensi], (Kairo: Dar al-Ma’arif 1974), 14. 
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sarat tidak bertentangan dengan ajaran absolut tersebut (Qur’an dan hadis). 
Berbeda dengan pemikiran tradisional, peran akal tidak begitu  menentukan  
dalam memahami ajaran  al-Qur’an dan  hadis tetapi juga pada ajaran  hasil ijtihad 
ulama  zaman  klasik yang  jumlahnya  banyak. Menurut Harun perbedaan 
pemikiran  rasional  adalah  kebebasan  berfikir dalam  memahami ajaran  Terikat  
pada  arti  lafdzi dari  teks  al-Qur’an dan  hadis dengan  akal sebagai posisi 
tertinggi, sedangkan pemikiran  tradisional pemikiran yang  terikat  pada  ijtihad  
ulama  zaman  klasik yang  jumlahnya  sangat banyak, pemikiran  yang  terikat  
pada arti  lafdzi dari teks al-Qur’an dan  hadis sehingga sulit  menyesuaikan 
dengan  perkembangan  modern. Pemakaian  akal dalam Islam  diperintahkan  
oleh wahyu  sendiri, hal  itu  terbukti dari  banyaknya  kata-kata yang  dipakai  
dalam  al-Qur’an  untuk  menggambarkan perbuatan berfikir. Dari  pada  itu perlu 
ditegaskan bahwa pemakaian  kata-kata rasional, rasionalisme dan rasionalis 
dalam Islam harus dilepaskan  dalat  arti  kata sebenarnya, yaitu  percaya  kepada  
rasio semata-mata dan  tidak  mengindahkan wahyu, atau membuat akal lebih 
tinggi dari wahyu, sehingga wahyu dapat dibatalkan oleh akal, akan  tetapi akal 
tidak pernah membatalkan wahyu. Akal tetap tunduk kepada teks wahyu. 16 
E. Kajian Pustaka  
 Kajian tentang rasionalisme dan Hassan Hanafi sudah banyak dilakukan 
sebelumnya. Namun dalam kajian tersebut belum dijumpai pembahasan secara 
komprehensif tentang rasionalisme dalam perspektif Hassan Hanafi. kajian 
tentang rasionalisme dilakukan dalam berbagai perspektif, masing-masing 
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 Harun Nasution, Akal dan wahyu dalam Islam, (Jakarta: UI Press, 1986), 101. 
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perspektif memberikan penjelasan yang berbeda. Begitu juga kajian tentang 
Hassan Hanafi sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain. 
Salah satu karya yang membahas tentang rasionalisme ke empirisme 
adalah Hassan Hanafi bahwa menjelaskan rasionalisme yang dikembangkan oleh 
Hassan Hanafi lebih memajukan rasionalisme dan menentang peradaban barat. 
Sedangkan tulisan yang membahas tentang Hassan Hanafi ditulis oleh  
Arfiansyah , Rekonstruksi Teologi Islam Skripsi  ini  juga ingin  mengeksplorasi  
pandangan Hassan Hanafi tentang teologi Islam yang sejalan dengan cita-cita 
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan serta kemapanan sosial. Ia 
seakan-akan memahami teologi sebagai protes, kritik sosial, dan revolusi untuk 
memperhatikan sejauh mana umat Islam memahami realitas sejarah 
kemanusiaannya selama berabad-abad. 
Pemahaman  tersebut dalam perkembangannya  tidak  menunjukkan  
interpretasi yang  diinginkan  atas simbol-simbol  keagamaan, dengan  demikian  
sistem  teologi menjadi suatu model dan  mengarah  pada  pendekatan tersendiri 
dengan pertimbangan-pertimbangan  realitas dunia muslim, sehingga nantinya 
akan  terlihat bahwa Islam adalah  protes, oposisi, dan  revolusi. Keadaan  sosial  
sesungguhnya  merupakan  ekspresi system kepercayaan yang diyakini, 
karenannya  sistem  teologi yang  diajukan oleh  Hassan  Hanafi  memiliki  
kepentingan  revolusi yang  tujuan  finalnya  adalah revolusi sosial. 17 
Tulisan lain yang juga membahas Hassan Hanafi ditulis oleh  Fitri  
Mawaddah,  Oksidentalisme dalam Pandangan Hassan Hanafi. Dalam skripsi ini, 
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penulis membahas tentang oksidentalisme yang menurut Hassan Hanafi 
merupakan  lawan dari orientalisme. Untuk masa sekarang oksidentalisme dirasa 
sangat diperlukan  sebagai  upaya  menangkis  serangan  pembaratan  yang  
jangkauannya  sudah  semakin  meluas  karena tidak saja terbatas dalam 
kehidupan seni dan budaya, namun  sudah  melebar  ke dalam  tata  cara 
kehidupan  sehari-hari. Menurut  Hassan Hanafi  oksidentalisme  merupakan cara 
paling  efektif untuk menghentikan  pembaratan. Pada perkembangan  
selanjutnya, oksidentalisme  tidak  berfungsi untuk  menetralisir  virus-virus  
pembaratan, tetapi juga akan menjadi teori pemikiran yang berhadapan langsung 
dengan orientalisme. Sebagai tandingan dari teori orientalisme, oksidentalisme 
berambisi  menggeser  Barat yang  selama ini menjadi subjek agar menjadi objek, 
Eropa dulu berperan menjadi guru, sudah saatnya diubah menjadi murid.18 
Karya yang juga membahas tentang Wacana Teologi Transformatif dari 
Teosentris ke Antroposentris adalah Lukman Hakim yang menjelaskan bahwa 
pada masa itu perkembangan teologi bahkan telah merambah ke persoalan-
persoalan yang bersifat filosofis sehingga munculnya arus rasionalisme dalam 
Islam. Proyek rekonstruksi yang merumuskan sistem teologi yang 
mengedepankan prinsip keadilan sebagai ruh Ilahi yang harus ditegakkan dalam 
realitas sosial. Realitas masyarakat, politik, ekonomi, realitas khazanah Islam dan 
realitas tantangan Barat. 
Karya yang membahas tentang Teologi Rasional adalah Muhammad 
Arifin yang menjelaskan bahwa akal dan wahyu adalah potensi akal suatu daya 
                                                                 
18
Fitri Mawaddah, Oksidentalisme dalam Pandangan Hassan Hanafi, (Skripsi Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama UIN Ar-Raniry  Banda Aceh: 2014), 7. 
12 
 
 
 
yang dimiliki manusia dan akal pulalah yang membedakan manusia dengan 
makhluk lain. Dan akal adalah tonggak kehidupan manusia dan dengan akal pula 
manusia dapat melanjutkan eksistensinya. Karena dalam al-Quran memerintahkan 
untuk berfikir dan mempergunakan akal serta al-Quran tidak semata-mata member 
perintah-perintah tetapi juga mendorong manusia untuk berfikir. 
Dari keseluruhan kajian pustakaan yang telah penulis telusuri belum 
menentukan  sebuah  karya  yang  membahas  tentang rasionalisme dalam 
perspektif Hassan Hanafi. 
F. Metode Penelitian  
Adapun penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian kepustakaan (library 
research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-buku, jurnal atau 
berupa karya ilmiah yang berkenaan dengan Rasionalisme dalam Perspektif 
Hassan Hanafi yang dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Sumber Data 
a. Sumber Primer  
 Sumber primer adalah sumber data yang memberikan data langsung 
tanpa perantaran, dalam penelitian ini ada dua buku yaitu: Ideology and 
Development, buku ini di keluarkan dalam bahasa inggris pada tahun  1993. Buku 
ini kemudian di terjemahkan oleh Sonhaji Shaleh dengan judul Agama dan 
Pembangunan  pada tahun 1985 yang diterbitkan oleh Jakarta P3M. Yang kedua 
Islamologi dari Rasionalisme Ke Empirisme yang diterbitkan pada tahun 2004.19 
b. Sumber Sekunder  
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Untuk  mendukung  sumber  sekunder penulis menggunakan data 
sekunder. Data ini  diambilkan dari buku-buku daan sumber bacaan yang 
membahas  pemikiran Hassan Hanafi ataupun  yang  berbicara  masalah  
rasionalisme.  
2. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah upaya untuk mempelajari dan menata secara 
sistematis data-data yang telah penulis kumpulkan dari hasil penelitian 
kepustakaan, dalam  tahapan  ini data-data yang  telah dikumpulkan, 
diidentifikasi, disusun, dianalisa, kemudian dicari kolerasinya sehingga menjadi 
satu  kesatuan yang serasi dan logis. Penganalisaan data dilakukan secara objektif 
dan  komprehensif,20  sehingga menjadi sebuah  data yang valid dan disusun 
dalam  bentuk karya tulis yang dapat dipahami dan dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah akademis. 
 
 
 
3. Teknik Penulisan.  
Mengenai teknik penulisan dan penyusunannya, penulis  berpedoman  
pada buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 
Negeri Ar-Raniry.21  
                                                                 
 
20
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G. Sistematika Pembahasan 
Penulisan ini akan menguraikan rasionalisme dalam perspektif Hassan 
Hanafi yang secara keseluruhan  terdiri  dari empat bab, di mana masing-masing  
pembahasan  penulis atur dalam bab dan sub-sub yaitu: 
Bab pertama  merupakan  pendahuluan yang berisi latar  belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan  penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  
 Bab kedua, menguraikan tentang Biografi, yang terdiri dari: riwayat 
hidup, dan  karya-karya,  latar  belakang  pemikiran, serta dinamika pemikiran. 
 Bab ketiga, inti pembahasan yang terdiri  sub yaitu: pengertian 
rasionalisme, sejarah  munculnya  rasionalisme, pemikiran  Hassan  Hanafi 
tentang  rasionalisme, perkembangan  Islam  dengan  adanya  rasionalisme  
Hassan Hanafi.   
Bab keempat, yaitu  penutup berisikan beberapa kesimpulan dan saran-
saran sebagai tahap akhir dari penelitian. 
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BAB II 
BIOGRAFI HASSAN HANAFI 
A. Riwayat Hidup 
Hal ini terbukti bahwa Hanafi pernah bercita-cita ingin menjadi seorang 
musisi.1 Menurut Hanafi, musik adalah suatu wadah untuk mengekspresikan keadaan 
jiwa di hati seseorang. Namun, pada perkembangan berikutnya, Hanafi bergeser 
cenderung ke kajian filsafat. Di dalam filsafat Romantisme, Hanafi menemukan 
perpaduan antara keduanya, yakni intelektualitas dan estetika. 
Bagi Hassan Hanafi tahun 1952 merupakan tahun transisi perpindahan jenjang 
pendidikan dari pendidikan menengah atas menuju bangku kuliah. Saat itu Hanafi 
harus memilih antara pendidikan sains atau pendidikan sastra, antara ilmu eksakta 
dan filsafat. Hanafi memilih keduanya, Hanafi memilih eksakta karena menyukai 
matematika. Hanafi pernah bercita-cita ingin menjadi seorang insinyur. Ia juga 
memilih filsafat, karena Hanafi menemukan kebebasan berfikir didalamnya. Hanafi 
pernah mengikuti lomba tulis tentang orientasi filsafat, dan Hanafi menjadi juara satu 
dalam lomba itu dengan hadiah sebesar LE 20. Angka yang lumayan besar untuk 
ukuran saat itu. Selain ilmu eksakta dan filsafat, seni lukis juga Hanafi gemari.Dalam 
suatu lomba melukis, Hanafi keluar sebagai juara.Beethoven, Muhammad Abduh dan 
Raja Farouk adalah tokoh-tokoh yang pernah Hanafi lukis. Lukisan-lukisannya ia 
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pajang di sekolahnya. Dalam diri Hanafi ternyata berpadu minat dan bakat dalam seni 
lukis, musik, logika dan filsafat.2 
Gelar kesarjanaannya Hanafi peroleh dari Fakultas Adab (Sastra Arab) 
Universitas Kairo Jurusan Filsafat.3 Tempaan pendidikan di Departemen Filsafat 
Universitas Kairo tahun 1952, mengantarkannya sebagai seorang sarjana muda 
bidang filsafat. Studi filsafatnya semakin menemukan bentuknya ketika Hanafi 
memperoleh kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang post graduate di Universitas 
Sorbonne, Prancis, selama kurang lebih 10 tahun, yaitu 1956-1966. Studinya di 
Prancis member arah baru bagi pemikiran kefilsafatan Hanafi, terutama pemantapan 
metodenya melalui kuliah-kuliah atau pun bacaan karya orientalis. Iklim akademik di 
Prancis saat itu cukup memberikan angin segar bagi munculnya berbagai pemikiran 
kritis kefilsafatan. Bahkan pada dekade tersebut Prancis telah menancapkan dirinya 
sebagai wilayah bagi tumbuh suburnya pemikiran kefilsafatan, terutama kajian 
tentang struktualisme.4 
Di Prancis inilah Hanafi dilatih untuk berfikir secara metodelogis melalui 
kuliah-kuliah maupun bacaan-bacaan atau karya-karya orientalis. Hanafi sempat 
belajar dengan seorang reformis Katolik, Jean Gitton, tentang metodelogi berfikir, 
pembaharuan dan sejarah filsafat.5 Hanafi belajar fenomenologi dari Paul Ricouer, 
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Abad Badruzaman, Kiri Islam…,48.  
3
Aunul Abied Shah, Islam Garda Depan…,220. 
4
Listiyono, dkk, Epistimologi Kiri…,268. 
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Hasan Hanafi mendiskripsikan “guru saya” yang bertanggung jawab atas semua formasi 
filosofis saya adalah Jean Guitton, seorang professor ilmu filsafat di Sarbone dan seorang pemimpin 
modernis Katolik Roma.Jean Guitton bertindak sebagai pembimbing Hasan Hanafi melalui membaca 
dan mempelajari Filsafat Barat.Ia juga memberikan panduan kepada Hassan Hanafi dalam masalah-
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analisis kesadaran dari Hussell, dan bimbingan penulisan tentang pembaharuan Ushul 
Fikih dari Profesor Masnion.6 
Hanafi menyusun disertasinya yang berjudul Essai sur la methode d’Exegese 
(Esei Tentang Metode Penafsiran). Disertasi setebal 900 halaman tersebut 
memperoleh penghargaan untuk penulisan karya ilmiah terbaik di Mesir pada tahun 
1961. Karya yang tebal dan monumental tersebut merupakan upaya Hassan Hanafi 
dalam menghadapkan ilmu Ushul Fiqh (Filsafat Hukum Islam) kepada suatu mazhab 
filsafat modern, yaitu fenomenologi yang dirintis oleh Edmund Husserl. Upaya 
Hanafi itu merupakan suatu eksperimen yang menarik, sebab infinitas dari rangkain 
fenomenologi kehidupan, yang sama sekali tidak memiliki kelanggengan, diterapkan 
pada ketangguhan kerangka berfikir yang dimaksudkan untuk mendukung keabadian  
al-Qur‟an.7 Sementara, karya ilmiah yang berhasil ia tulis selama jenjang 
akademisnya sebanyak tiga macam, yaitu (1) “Essai sur la Methode D’exegese(Esai 
tentang Metode Penafsiran)” yang memperoleh hadiah sebagai karya ilmiah terbaik di 
                                                                                                                                                                                         
masalah praktis seperti bagaimana memberikan kuliah umum dan metodemetode penelitian. Jean 
Guitton pernah ke Mesir (1930-an) yang paling tidak memiliki gambaran sedikit tentang Mesir. 
Metode dan perspektif Jean Guitton membantu mengembangkan pemahaman Hasan Hanafi terhadap 
pendekatan-pendekatan untuk rekonsiliasi posisi yang berbeda. Hasan Hanafi sendiri mendiskripsikan 
dirinya sendiri sebagai bangunan di atas Jean Guitton dan kemudian menju lang tinggi.Diskripsi ini 
menggambarkan perkembangan pemikiran Jean Guitton dari kesadaran individu menuju kesadaran 
sosial, dari kanan ke kiri dan dari agama ke revolusi. Saya gunakan kritik yang berhubungan dengan 
kitab Injil secara negatif dan diamemakainya secara positif untuk memperhatikan sebuah kebenaran. 
Saya hidup untuk teologi kebebasan, sedangkan dia takut orang-orang akan berubah ke Marxisme dan 
kekerasan, dan elemen-elemen asing itu mungkin memasuki kebenaran otentik . Jhon L, Esposito dan 
Jhon O.Voll, Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, terj. Hermawan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 2002), 75-76. 
6
Hasan Baharun, Akmal Mundiri, dkk, Metodelogi Studi Islam…,188-189. 
7
Abad Badruzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi…,43. 
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Mesir; (2) “E’exegese de la Phenomenology (Tafsir Fenomenologi)”; dan (3) 
“Phenomenology de I’Exegese (Fenomenologi Tafsir).8 
Banyak pakar menyebutkan bahwa karya Hassan Hanafi tersebut, merupakan 
suatu eksperimentasi yang menarik, karena relativitasnya yang sangat tinggi dari 
kebenaran, yang ditarik dari rangkaian fenomena dengan variasi yang tak terhingga, 
sehingga dapat diproyeksikan kepada „kepastian‟ normatif yang berdimensi waktu 
abadi dari hukum agama, yang bertumpu pada rasionalitas Tuhan (logos). Infinitas 
dari rangkaian fenomena kehidupan yang sama sekali tidak memiliki pretense 
kelanggengan, diterapkan pada ketangguhan kerangka berfikir yang mendukung 
keabadian kitab suci al-Qur‟an. Ikhtiar ini sekalipun terlihat utopis dan ambisius 
merupakan tawaran terbaik bagi alam pemikiran kefilsafatan dunia Timur. Melalui 
elaborasi secara ketat, realitas (sosial) diuraikan untuk meneguhkan kebenaran 
agama. Sebuah eksperimen yang sangat jarang dilakukan oleh pemikir belahan dunia 
manapun.9 
Setelah menyandang gelar doktor, pada tahun 1966 M, Hanafi kembali pulang 
ke Mesir, dan mengajar di Fakultas Sastra, Jurusan Filsafat, Universitas Kairo hingga 
tahun 1971. Kemudian Hanafi berangkat ke Amerika  Serikat sebagai dosen tamu di 
Universitas Temple, Philadelphia, hingga tahun 1975. Hanafi kembali ke Universitas 
Kairo pada tahun 1982. Kemudian dipinjam sebagai dosen kehormatan di Universitas  
Fes, Maroko, selama dua tahun. Dosen di Universitas Tokyo dan Universitas PBB di 
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Jepang dari tahun 1985 sampai tahun 1988. Dosen di Universitas Los Angeles, 
Amerika Serikat. Dan terakhir di Universitas Cape Town, Afrika Selatan. Pada tahun 
1989 ditunjuk sebagai Ketua Jurusan Filsafat di Fakultas Sastra Universitas Kairo 
hingga diberhentikan pada tahun 1995.10 
Hassan Hanafi adalah pelopor pendiri organisasi himpunan filsuf Mesir yang 
berdiri tahun 1986 dengan  diketuai oleh Dr. Abu al-Wafa‟ al-Taftazani, yang 
kemudian digantikan oleh Dr. Mahud Hamdi Zaqzuq Mentri agama mesir pada masa 
sekarang. Sementara, Hanafi bertindak sebagai sekretaris jendralnya. Beberapa 
seminar tentang filsafat, baik nasional maupun internasional, selalu Hanafi ikuti. 
Dalam pergumulannya dengan para pemikir Muslim Kontemporer lainnya, Hanafi 
sering mendapatkan “sandungan” meski tidak sedikit para pemikir yang 
mengacungkan jempol buatnya. Label-label seperti mulhid, sekuler, maupun bravo 
‘alaik pun sudah akrab di telinganya, ia terus maju berjuang membela kaum lemah 
yang tertindas.11 
 
B. Karya-Karya Hassan Hanafi 
Ketika Hanafi melanjutkan studi di Universitas Sorbonne, Paris, hanafi 
mendalami Idealisme Jerman, terutama dialektika yang lazim dalam pemikiran Hegel 
dan Karl Marx. Kecuali itu, Hanafi juga tertarik pada fenomenologi yang 
dikembangkan Edmund Husserl yang sangat menghargai individu dalam teori 
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epistimologi, dan memahami realitas. Fenomenologi Husserl itu sangat 
mempengaruhi karya-karya akademis Hanafi, seperti dalam L’Exegese de la 
Phenomenologie L’etat actual de la Method  Pheno Menologique et son Application 
ua Phenomena religiux (1965); La Phenomenologie d L’Exegese: essai d’une 
Hermeneutique Existentille A parti du Nouvea Testanment (1966); dan Les Metode 
d’Exegese, essai sur La Science des Fondament de la Comprehension, ‘ilm Ushul al-
Fiqh (1965).12 
Sebagai seorang intelektual yang mempunyai banyak kiprah dan kontribusi 
untuk negerinya, tentu Hanafi mempunyai banyak hasil karya yang patut diacungin 
jempol dan banyak yang bisa menjadi pedoman untuk kemajuan dimasa depan yang 
akan datang hanafi mengelaborasi secara paradigmatik posisi Islam sebagai suatu 
pandangan hidup dalam kiprah bangsa dan negara.  
Sesudahnya hanafi mulai bicara tentang keharusan bagi Islam untuk 
mengembangkan wawasan  kehidupan yang progresif dengan dimensi pembebasan di 
dalam al-Turats wa al-Tajdid, yang memiliki tiga agenda utama. Agenda yang 
pertama Mawqifuna min al-Turats al-Qadim, yaitu merekontruksi warisan (khazanah) 
Islam klasik dengan cara melakukan tafsir ulang secara kritis dan terpadu serta di 
hadapkan langsung dengan persoalan riil umat. Di bawah sasaran pokok yang satu 
itu, terdapat setidaknya tujuh garapan: (1) Min al-‘Aqidah ila al-Tsawrah; (2) Min al-
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Naql ila al-Ibda’; (3) Min al-Fana ila al- Baqa’; (4) Min Nash ila al- Waqi’; (5) Min 
al-Naql ila ‘Aql; (6) al-‘Aql wa al-Thabi’ah; (7) al-Insan wa al-Tarikh. 13 
Dalam relasi agenda kedua Mauqifuna min al-Turiats al-Gharbi, itu 
dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana kita seharusnya, sebagai kaum Muslim 
dan bangsa Timur, melihat dan menyikapi tradisi dan peradaban Barat. Dibawah 
agenda pokok yang kedua itu ada tiga garapan yang harus diungkap: (1) Mashadir al-
Wa’y al-Urubi; (2) Bidayah al-Wa’y al-Urubi; (3) Nihayah al-Wa’y al-Urubi. Dan 
untuk agenda yang terakhir yakni Mawqifuna min al-Waqi’, yakni menjelaskan 
bagaimana kita seharusnya menyikapi realitas. Oleh Hanafi agenda tersebut dinamai 
dengan Nazhriyah al-Tafsir, yaitu upaya untuk membangun teori tafsir (hermeneutika 
al-Qur‟an) yang di dalam dilibatkan dimensi kebudayaan dalam skala global dengan 
menjelaskan Islam sebagai basis ideologis bagi era kemanusiaan modern. Menurut 
Hanafi, teori yang ia tawarkan sepadan  dengan Ulum al-Qur‟an dalam wacana 
klasik.  
Dengan begitu dapat disebut bahwa agenda Mawqifuna min al-Waqi’ adalah 
reformulasi Hanafi untuk Ulum al-Qur’an. Sasarannya untuk menangkap “Logika 
Wahyu (Mathiq al-Wahy)”.14 Dilihat dari periodisasinya, karya-karya Hassan Hanafi 
dapat digolongkan kedalam tiga tahap yaitu pada tahap pertama berlangsung pada 
tahun 1960-an. Khususnya awal dasawarsa 60-an, pemikiran Hanafi dipengaruhi oleh 
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paham-paham dominan yang berkembang di Mesir, yaitu nasionalistik-sosialistik-
populistik yang juga dirumuskan sebagai ideologi Pan-Arabik.  
Selama periode itu Hanafi sedang menempuh studi di Universitas Sarbonne, 
Perancis. Oleh karena itu karya yang di hasilkan pada periode itu disebut juga karya 
kesarjanaan Hanafi, yaitu di antaranya adalah Les Metode d’Exegese, essai sur La 
Science des Fondament de la Comprehension, ‘ilm Ushul al-Fiqh (1965); L’Exegese 
de la son application ua phenomena religiux  (1965); dan La Phenomenologie d 
L’Exegese: essai d’une hermeneutique existentille a parti du Nouvea Testanment  
(1966).15 
Dan pada tahap yang kedua pada tahun 1970-an, pada tahap ini Hanafi lebih 
memberi perhatian utamanya pada sebab-sebab kekalahan bangsa Arab ketika 
berperang melawan Israel pada tahun 1967. Dan pada tahap ini tulisannya lebih 
populis, Di awal  tahun 70-an, ia lebih banyak menulis artikel di banyak media massa 
seperti al-Katib, al-Akhbar, al-Adab, al-Fikr al-Mu’ashir dan Minbar al-Islam. Dan 
selanjutnya pada tahun 1967 tulisan yang  Hanafi  terbitkan dalam sebuah buku yang 
berjudul Qadhaya Mu’ashirah fi Fikrina al-Mu’ashir,16 dan pada tahun 1977 Hanafi 
juga menerbitkan Qadhaya Mu’ashirah fi al-Fikr al-Gharbi al-Mu’ashir17. Religious 
Dialogue and Revolution (1977) dan Dirasat Islamiyah (1978).18 
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Pada tahap yang terakhir tahun 1980-an sampai 1990-an karya Hassan Hanafi 
memiliki latar belakang politik yang relatif lebih stabil dibanding masa-masa 
sebelumnya, karyanya yaitu: al-Turats wa al-Tajdid dan al-Yasar al-Islami yakni ini 
adalah karangan Hanafi yang paling utuh, karena emberio gagasannya telah ia 
semakan sejak pergumulan Hanafi dengan suasana sosial-politik yaitu sejak tahun 
1946 hingga 1981. Karyanya yang lain pada periode terakhir ini yaituDirasat 
Falsafiyah (1988), Min al-‘Aqidah ila al-Tsawrah (1988), Hiwar al-Masyriq wa al-
Maghrib (1990), Islam in the Modern world (1995), Humum al-Fikr wa al-Wathan 
(1997), Jamaluddin al-Afghani (1997), dan Hiwar al-Ajyal (1998). 
 
C. Latar Belakang Pemikiran 
Corak pemikiran Hassan Hanafi yang hendak membawa dunia Islam 
bergerak menuju pencerahan yang menyeluruh. Hanafi adalah sosok pemikir yang 
unik, mengingat Hanafi tidak dapat dikategorikan sebagai pemikir tradisional 
dikarenakan Hanafi membongkar dan mengkritik tradisional dan modernis. Karena 
Hanafi menjadikan wacana tradisional sebagai landasan pemikiran yang 
diproyeksikan pada masa kini dan yang akan datang, termasuk dalam kategori 
fundamentalis dikarenakan Hanafi memakai analisis intelektual dengan penekanan 
pada rasionalistik. 
Komitmennya pada pemikiran  rasionalistik ilmiyah ini membawa Hanafi 
sampai pada kesimpulan untuk menolak sufisme yang baginya sufisme ini adalah 
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akar dekadensi umat Islam. Pola pikir sufisme ini pula yang dianggapnya telah 
mengubah Islam dari suatu gerakan horizontal dalam sejarah menjadi gerakan 
vertikal yang keluar dari kehidupan dunia. Akibatnya, Islam yang awalnya 
merupakan milik umat diubah menjadi eksklusif miliki segelintir pengikut tarekat.19 
Meski demikian, Hanafi menegaskan bahwa secara umum pemikiran akidah 
klasik terlalu teoritis, elitis, dan konsepsional yang statis. Hanafi menginginkan 
doktrin akidah yang bersifat antro-posentris, praktis, populis, transformatif, dan 
dinamis. Untuk mentransformasikan ilmu-ilmu serta pemikiran klasik menjadi ilmu 
atau pemikiran yang bersifat kemanusiaan (humanitarian), ada tiga langkah yang 
ditawarkan oleh Hanafi: Pertama, langkah dekonstruksi. Langkah ini dilakukan 
dengan menjelaskan aspek isi, metodologi, dan juga penjelasan terhadap konteks 
sosio-historis yang melatarbelakangi kelahirannya, serta perkembangannya saat ini. 
Kemudian, memberikan penilaian atas kelebihandan kekurangannya, juga bagaimana 
fungsinya di masa sekarang. Kedua, langkah rekonstruksi. 
Langkah ini dilakukan dengan cara mentransfer teori-teori lama yang masih 
dapat dipertahankan seperti rasionalisme ke dalam perspektif baru yang didasarkan 
pada pertimbangan realitas kontemporer. Teori ini selanjutnya dibangun menjadi 
sebuah ilmu yang berorientasi kepada kemanusiaan. Ketiga, langkah pengintegrasian. 
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Langkah ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan ilmu-ilmu atau pemikiran 
klasik dan merubahnya menjadi ilmu kemanusiaan baru.20 
Pemikiran humanistik Hanafi merupakan jeritan dan keluhan terhadap 
realitas yang menyakitkan. Realitas yang melukiskan masyarakat Arab dan Muslim 
yang kehilangan kesadaran diri, yang rancu pemikirannya, yang salah dalam 
memahami Qadha dan Qadar, tidak mampu membedakan batas-batas kehendak 
manusia dan kehendak ilahi. Masyarakat muslim tampak menyerah dan pasrah pada 
takdir karena kesalahpahaman mereka dalam memaknai takdir. Mereka 
mengharapkan perubahan datang dari atas, dari Allah, atau dari penguasa tanpa 
berupaya menciptakan perubahan yang datang dari diri sendiri. 
Hanafi menyeru manusia untuk menelusuri asal muasal akidah dengan 
menggunakan rasio, hingga tauhid mempunyai ikatan dengan amal nyata, Allah 
dengan bumi, dzat ilahiyah dengan dzat insaniyah, sifat-sifat ketuhanan dengan nilai-
nilai humanisme, dan kehendak Allah dengan perjalanan sejarah. Dia mengingatkan 
umat bahwa syirik modern (al-syirk al-muashir) tidak harus dalam 
tatanan ubudiyah (ibadah ritual), tetapi dalam tatanan mu’amalah (interaksi manusia 
dengan sesama). Fenomena syirik tidak hanya ditandai oleh penyembahan kuburan 
para wali dan nabi, tamimah, dan sihir, karena contoh di atas adalah syirik dalam 
tatanan ritual formal. Syirik dalam tataran mu’amalah ditandai adanya kesenjangan 
yang dalam antara yang kaya dan yang miskin, penjajah dan kaum tertindas, 
pemegang kekuasaan dan penjilat yang munafik. Syirik mu’amalah ditandai pula oleh 
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anggapan manusia, bahwa ada orang lain yang menguasai dirinya, yang selalu dipuji, 
dan ditakuti, serta adanya penguasa yang mampu memelihara bumi dan memberikan 
keselamatan.21 
Untuk membandingkan dua usulannya tersebut, Hanafi paling tidak 
menggunakan tiga metode berfikir: dialektika, fenomenologi, dan hermeneutika, 
Yaitu: 
1. Dialektika adalah metode pemikiran yang didasarkan atas asumsi bahwa 
perkembangan proses sejarah terjadi lewat konfrontasi dialektika saat tesis 
melahirkan anti-tesis yang dari situ kemudian melahirkan sintesis. Tumbuh 
mekarnya diskursus telogi ke arah perumusan teologi baru dalam sejarahnya 
adalah sebuah keniscayaan sejarah. Pada abad tengah, al-Ghazali pernah 
mengeluh tentang manfaat ilmu “kalam” dalam pemikiran Islam, sedang dalam 
era modern sekarang ini Fazlur Rahman yang juga menyatakan hal yang sama. 
Oleh kaum pendukung positivisme di Barat.22 
Upaya yang dilakukan Hassan Hanafi untuk melakukan perubahan 
paradigma dalam teologi (ilmu kalam) tersebut, masih tetap mempertahankan tradisi 
Islam. Tidak begitu saja melakukan dekonstruksi, lepas dari akar-akar tradisi Islam. 
Hal ini sengaja dilakukan Hassan Hanafi, dengan harapan umat Islam dengan secara 
tegas melawan pembaratan yang ujung-ujungnya bertujuan melenyapkan kebudayaan 
Islam dan menegaskan dominasi kebudayaan Barat. Menurut Hanafi, tradisi sendiri 
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masih memiliki relevansi untuk memperkuat kedudukan umat Islam dari dalam 
walaupun menurut kacamata Barat tampak “terbelakang” tetapi, setidaknya mereka 
masih mampu mempertahankan kekuatan dengan ukuran kebudayaan mereka 
sendiri.23 
Meski demikian, Hanafi bukan berarti terpengaruh atau mengikuti metode 
dialektika Hegel atau Marx. Hanafi menolak jika dikatakan bahwa Hanafi 
terpengaruh atau menggunakan dialektika Hegel atau Marx. Menurutnya, apa yang 
dilakukan semata didasarkan dan diambil dari khazanah keilmuan dan realitas sosial 
Muslim sendiri, yaitu persoalan kaya-miskin, atasan-bawahan, dan seterusnya yang 
kebetulan sama dengan konsep Hegel maupun Marx. Hanafi sendiri juga mengkritik 
secara tajam metode dialektika Marx yang dinilai gagal memberi arahan kepada 
kemanusiaan karena akhirnya yang terjadi justru totalitarianisme. Disini Hanafi 
terilhami oleh Ali Syariati (1933-1977M) ketika dengan metode dialektikanya 
Syariati menyatakan bahwa manusia adalah sintesis antara ruh Tuham (tesis) dan 
setan (anti-tesis).24 
2. Fenomenologi adalah metode berfikir yang berusaha untuk mencari sebuah 
hakikat fenomena atau realitas. Untuk mencapai hakikat tersebut, menurut Husserl 
(1859-1936 M) sang penggagas metode ini, seseorang harus melalui tiga tahap 
reduksi (saringan): reduksi fenomenologis, ide, dan transendental. Pada tahap 
pertama, reduksi fenomenologis, suatu objek dipandang tanpa ada prasangka. 
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Artinya, ketika mengamati, seseorang terlebih dahulu harus meninggalkan segala 
atribut dan penilaiannya tentang objek. Tahap kedua, reduksi ide, menyaring segala 
sesuatu yang bukan menjadi suatu hakikat fenomen, untuk mencari dan mengenal 
fundamental struktur dari objek. Tahap ketiga, reduksi trasendental, mengeluarkan 
segala yang tidak berhubungan dengan kesadaran murni, agar dengan objek tersebut 
seseorang  biasa mencapai dirinya sendiri. Dalam mengamati dan memahami sebuah 
ide, tahap ketiga ini dipahami sebagai bagaimana ide atau gagasan tersebut bisa 
dibumikan atau dilaksanakan dalam upaya untuk kebaikan dan kesempurnaan hidup 
subjek.25 
Hanafi menggunakan metode ini untuk menganalisis, memahami, 
memetakan realitas-realitas sosial, politik ekonomi, realitas khazanah Islam, dan 
realitas tantangan Barat, yang di atasnya kemudian dibangun sebuah revolusi. begitu 
katanya dengan metode ini Hanafi ingin agar realitas Islam berbicara bagi dirinya 
sendiri bahwa Islam adalah Islam yang harus dilihat dari kacamata Islam, bukan dari 
Barat. Jika Barat dilihat dari kacamata Barat dan Islam dilihat dari Barat, akan terjadi 
sungsang, tidak tepat.26 
3. Hermeneutika adalah sebuah cara penafsiran terhadap teks atau simbol. Metode 
ini mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkan kondisi masa lalu yang 
tidak dialami kemudian dibawa pada konteks masa sekarang dan salah satu tema 
penting dalam pemikiran  Hanafi. Bahkan Hanafi menjadi bagian intergral dari 
                                                                 
25
Ibid.,69. 
26
Ibid.,104. 
29 
 
 
 
wacana pemikirannya baik dalam filsafat maupun teologi untuk memahami suatu 
teks. Dalam hal ini, aktivitas penafsirannya merupakan proses terikat; mempunyai 
tiga segi yang saling berhubungan, yaitu teks, penafsir atau perantara, dan 
penyampaian kepada audiens. Orang yang melakukan hermeneutika harus mampu 
menangkap pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh penulis teks dan mengenal 
audiens atau masyarakatnya, baik masyarakat penulis teks maupun masyarakat si 
penafsir sendiri hingga mereka yang awalnya adalah “yang lain” menjadi “aku” 
penafsir bahkan “aku” penulis pesan itu sendiri. Hanafi menggunakan metode 
hermeneutika untuk membumikan gagasannya yang antro-posentrisme-teologis; dari 
wahyu kepada kenyataan, dari logos kepada praktis, dari pikiran Tuhan kepada 
pikiran manusia.27 
Bagi Hanafi sebelum ia pergi ke Prancis, Hanafi sudah akrab dengan 
pergerakan nasional bersama Ikhwan, dan sepulang dari Prancis ia dapat dengan tepat 
memetakan pemikiran politik. Ia menunjukkan dengan cermat bagaimana seharusnya 
agama berperan dalam memajukan kaumnya. Ketimbang menjadi tempat pelarian, 
agama harus menjadi titik awal (nuqthah al-Bidayah) dan pembangkit Proses 
“pengubahan nasib” dan dalam melawan kekuatan yang hendak merenggut hak-hak 
dasar yang dimiliki manusia.28  
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D. Dinamika Pemikiran 
Pada awal penulisan telah banyak diuraikan  secara panjang lebar mengenai 
sejarah hidup Hassan Hanafi, termasuk juga tokoh-tokoh yang punya pengaruh besar 
terhadap suatu pembentukan pemikiran Hassan Hanafi. Semua itu merupakan ikhtiar 
untuk menganalisi pemikiran Hassan Hanafi secara lebih cermat dan akurat. Menurut 
Ibnu Khaldun, kondisi sosio kultural seorang punya pengaruh yang besar terhadap 
pemikirannya.29 Artinya penting bagi siapapun yang hendak meneliti pemikiran 
seseorang mengenal dan memahami pemikiran tokoh, ia mestinya juga harus paham 
sejarah tokoh tersebut. 
Hassan Hanafi hidup di tengah gejolak konflik dan perang, tak heran 
kemudian bila pemikirannya  berhaluan kiri. Sebab Hanafi secara  nyata menyaksikan 
berbagi macam  penderitaan  masyarakat lemah. Realitas sejarah yang Hanafi 
saksikan itu memunculkan  keresahan, sehingga akhiranya  hal  itu  mendorong 
dirinya melahirkan berbagai gagasan revolusioner. Pemikiran Hassan Hanafi kini 
menjadi berbagai bahan diskusi di antara ilmuan kelas dunia, perhatiannya yang 
cukup besar terhadap progresivitas Islam menjadikan dirinya semakin seksi sebagai 
salah satu dari banyak  intelektual Islam yang berpengaruh. 
Islam dalam gagasan Hassan Hanafi adalah Islam yang bergerak. Islam yang 
mampu melahirkan transformasi sosial  kearah kehidupan yang lebih baik. 
Karenanya, dibutuhkan pemikiran keislaman yang hidup, yang selalu bergerak 
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menyesuaikan dengan zamannya. Pada konteks ini, kita harus memahami bahwa 
agama lahir dari wahyu. Tuhan menurunkan al-Quran sebagai jalan hidup yang harus 
dipahami secara baik, guna mencapai tujuan penciptaan kemanusiaan secara utuh. al-
Quran sebagai teks yang mati tentu tidak akan memiliki  makna dalam kehidupan 
manusia, jika tidak ada “akal” sebagai alat berpikir yang harus menghidupkan teks 
yang mati itu. Teks al-Quran itu menyimpan sejuta makna tentang konteks peristiwa 
yang terjadi pada saat itu, sehingga sangat penting bagi kita jika ingin memberikan 
konteks yang hidup terhadap al-Quran mengetahui konteks teks tersebut. 
Hassan Hanafi merupakan intelektual Islam yang punya komitmen dan 
kecintaannya yang besar terhadap Islam, namun Hanafi tetap secara konsisten biasa 
menempatkan  diri secara proporsional dalam melihat Islam. Sehingga pemikirannya 
sangat objektif  dan mencerahkan. Artinya Hanafi tidak terjebak pada bangunan 
dogma atau pandangan para pemikir terdahulu. Hanafi menghadirkan formula baru 
dalam kajian Islam, karena bangunan dogma tersebut hanya dijadikan sebagai 
rasionalitas-kontekstual. Sebuah upaya besar-besaran, dalam rangka memberikan 
logalitas dasar keagamaan yang mencerahkan melalui pandangannya yang kritis dan 
transformatif.30 
Pengaruh dari tokoh-tokoh kanan tersebut hanya pada tataran kecintaan 
Hanafi pada Islam, serta bagaimana mestinya umat Islam menghadapi tantangan 
dunia Barat. Namun dalam ranah pemikirannya secara meyeluruh, Hanafi 
menekankan pentingnya pemikiran keislaman yang progresif, dengan semangat 
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pembebasan bagi umat Islam. Hanafi bermimpi tentang dunia Islam yang maju dan 
mensejahterakan. Karenanya perlu gagasan perubahan mendasar tentang pemikiran 
keislaman. 
Maka karena itu, melalui gagasan fenomenologi Hassan Hanafi  
menghadirkan sebuah pemikiran hermeneutika yang menyegarkan gerakan hidup 
umat Islam. Baginya, hermeneutika dikatakan sebagai ilmu yang menentukan 
hubungan antara manusia dengan objeknya. Proses yang harus dijalani adalah, 
seseorang harus memiliki “kesadaran historis”, sebuah kesadaran yang menatapkan 
keaslian teks dan kepastiaan sejarahnya. Selain kesadaran historis, seseorang harus 
memiliki “kesadaran eiditik”, sebuah kesadaran yang menjelaskan makna teks dan 
menjelaskan menjadi rasional. Kemudian yang terakhir, seseorang harus memiliki 
“kesadaran praksis”, sebuah kesadaran yang menggerakan manusia agar menjadikan 
wahyu sebagai acuan dalam tindakannya. Sehingga tujuan dari kehidupan bersama 
untuk lebih baik dan bermartabat dapat terealisasi.31 
Secara jelas, Hanafi memberikan catatan kritis terhadap ketiga tahapan 
tersebut. Pertama, dalam kesadaranhistoris, Hanafi menyumbangkan gagasannya 
mengenai pentingnya kritik historis. Keaslian teks suci tidak ditentukan oleh tokoh 
agama, lembaga sejarah, dan bahkan takdir Tuhan sekalipun. Keaslian teks suci 
hanya dijamin oleh kritik sejarah yang secara terus menerus melakukan kajian 
mendalam dengan sangat objektif dan jauh dari intervensi teologis, filosofis, mistis, 
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dan bahkan fenomenologi.32 Hanafi menekankan pentingnya objektivitas terhadap 
kajian sejarah kelahiran wahyu yang merespon sebuah peristiwa. Sehingga 
pemahaman keagamaan yang lahir dari upaya mengorek secara tajam sejarah wahyu 
dapat menghadirkan pemahaman keagamaan yang terbuka dan  bisa berdialog dengan 
konteks kekinian.  
Untuk menjamin keaslian teks, Hanafi menyarankan teks tersebut ditulis 
pada saat pengucapannya dan persis sama seperti teks aslinya. Ketiga syarat ini 
menjadi  acuan yang sangat penting dalam upaya mengukur keaslian sebuah teks. 
Karena sejarah yang terus bergerak  butuh  kepastian  secara nyata. Teks wahyu 
merupakan pedoman hidup, sehingga harus secara ketat dipastikan keasliannya.33 
Kedua, dalam   kesadaran  ide, Hanafi  memberikan  pandangan  mengenai 
pentingnya  kritik terhadap  pemahaman teks yang selama ini berkembang dalam 
sebuah masyarakat. Pemahaman teks wahyu bukanlah monopoli atau wewenang 
sebuah  lembaga, pakar, atau ahli agama  saja. Tetapi harus melalui aturan  tata 
bahasa dan melalui  situasi  kesejarahan yang memunculkan teks tersebut. Dengan 
prinsip fenomonologi, Hanafi mensyaratkan penafsir tidak boleh terkungkung oleh 
dogma atau  pemahaman  yang  sudah  ada dan  setiap fase teks harus dipahami 
secara menyeluruh dan mendalam. Sehingga pemahaman keagamaan yang lahir 
benar-benar  mencerahkan dan mencerminkan kehendak Tuhan dalam teks tersebut.34 
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Ketiga, dalam kesadaran praktis, Hanafi memberikan kritik praktis. 
Baginya, sebaik apapun hasil interpretasi seorang penafsir tidak akan memiliki makna 
apapun, jika tidak mampu mendorong manusia bertindak konstruksi. Karena hasil 
penafsiran harus mampu memotivasi manusia menuju kearah kehidupan yang lebih 
baik. Kesempurnaan hidup dalah cita-cita diturunkannya kitab suci. Kitab suci 
menjadi rujukan hidup.  
Manusia menggantungkan bayangan hidupnya pada kitab suci. Sehingga 
menjadi tanggung jawab seorang penafsir untuk melahirkan sebuah pemahaman 
terhadap kitab suci yang mampu menggerakan manusia kearah kehidupan yang lebih 
baik. Kitab suci sebagai teks mati tak memiliki makna jika tidak ada yang 
menafsirkannya. Namun biasanya, bila disalahgunakan, penafsiran pada kitab suci 
bukanlah melahirkan ketercerahan  hidup, tetapi malah membuat manusia semakin 
berada dalam kesatuan. Karenanya, seorang penafsir harus benar-benar memahami 
konteks sejarah teks dan konteks kekinian, sehingga sejarah Islam mampu meretas 
batas-batas ruang dan waktu. 
Hassan Hanafi masuk dalam kelompok reformasi ini, karena dalam 
pandangan luhfi, Hanafi merupakan pemikir Islam yang mencoba mencari titik temu 
antara tradisi dan kemoderenan. Bahkan garapan proyeknya yang sangat terkenal 
adalah tentang al-turath wal al-tajdid. Hanafi sangat sistematis dalam membahas dan 
mendiskusikan proyek yang dibinanya, dengan tidak ragu-ragu hanafi mengklaim 
proyeknya  sebagai proyek peradaban umat Islam. Hanafi  membagi tiga sikap 
seorang muslim modern;  pertama, sikap terhadap  masa  lalu, yaitu  kepedulian  diri  
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terhadap  tradisi dan warisan  lama. Kedua, sikap  terhadap Barat, dan ketiga, sikap 
terhadap realitas dan  kondisi muslim  kontemporer. Sama  ini merupakan upaya 
nyata dari Hanafi dalam mendialogkan antara trdisi dan modernitas.35 
Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dinamika pemikiran 
Hassan Hanafi lebih memajukan rasioanlisme untuk menuju pencerahan yang 
menyeluruh. Mengingat Hanafi tidak dapat dikategorikan sebagai pemikir tradisional 
dikarenakan Hanafi membongkar dan mengkritik tradisional dan modernis. 
Dalam bahasa fenomenologis, hemeneutika menurut Hanafi dapat dikatakan 
sebagai ilmu yang  menentukan hubungan antara kesadaran-kesadaran dengan 
objeknya, yaitu kitab suci. Kesadaran pertama, yaitu memiliki kesadaran historis yang 
menentukan keaslian teks dan tingkat kepastiannya. Kesadaran kedua, yakni memiliki 
kesadaran ide yang menjelaskan makna teks dan menjadikannya rasional. Dan 
kesadaran yang ketiga, adalah kesadaran praktis yang menggunakan makna tersebut 
sebagai dasar teoritis bagi tindakan dan  mengantarkan wahyu pada tujuan akhirnya, 
yakni dalam kehidupan manusia dan di dunia ini sebagai  sktruktur ideal yang 
mewujudkan kesempurnaan dunia. 36 
Pemikiran-pemikiran Hanafi mengenai heremeneutika pada dasarnya tidak 
bisa dilepaskan sama sekali dengan realitas kondisi Arab. Kajian mengenai kiri Islam 
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misalnya, merupakan respon Hanafi terhadap situasi Arab kontemporer dengan segala 
pemikiran dan ideology-ideologi yang berkembang di dalamnya. Hanafi menyakini 
bahwa suatu pemahaman terhadap teks tidak dapat mengabaikan historitas penafsiran. 
Hermeneutika atau usaha penafsiran terhadap teks redaksi kitab suci 
merupakan kegiatan produktif dan bukan reproduksi makna. Bukan hanya karena 
makna awal sulit  ditemukan, tapi juga karena makna awal tersebut tidak akan relevan 
lagi karena telah kehilangan konteks eksistensialnya. Dengan kata lain, kalaupun 
makna awal berhasil ditemukan Hanafi bukanlah pendasaran makna, namun hanya 
merefleksikan adanya kaitan antara teks dan realitas yakni bahwa teks maupun 
penafsiran selalu memiliki nilai historisnya sendiri-sendiri.37 
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BAB III 
RASIONALISME HASSAN HANAFI 
A. Pengertian Rasionalisme 
Rasionalisme terdiri dari dua suku kata, rasio dan isme. Rasio berasal  dari 
bahasa Inggris, yaitu reason. Namun akar kata yang sesungguhnya berasal dari 
bahasa Latin, ratio yang mempunyai arti hubungan atau pikiran,1 sedangkan isme 
menunjukkkan kepada sesuatu paham atau aliran. Di dalam kamus bahasa Indonesia, 
rasio memiliki arti akal budi, nalar dan pemikiran menurut akal sehat, sedangkan 
rasional adalah pikiran yang sesuai dan cocok dengan pertimbangan-pertimbangan 
logis dan akal sehat.2 
Rasionalisme adalah paham filsafat yang menyakini bahwa untuk 
memperoleh pengetahuan dan kebenaran, alat terpenting yang harus digunakan 
adalah akal (reason),3 sedangkan dalam buku Ilmu Filsafat: Suatu Pengantar 
disebutkan rasionalisme adalah  aliran yang mempercayai sumber  pengetahuan 
hanya dapat memenuhi syarat sebagai suatu keperluan mutlak dan dituntut oleh sifat 
umum semua pengetahuan ilmiah melalui rasio. Melalui metode deduktif, atas dasar 
asas-asas pertama yang  pasti, akal dapat menurunkan kebenaran dari dirinya sendiri 
dan pengalaman hanya meneguhkan bagian pengetahuan dari akal.4 
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Bagi sebagian orang yang mengakui kumutlakan rasio, berarti mereka 
merupakan  bagian dari pendukung  paham  rasionalisme. Maka Hanafi seorang 
rasionalitas adalah orang yang dengan  kenyakinannnya menggunakan akal pikiran 
untuk menemukan kebenaran, hingga mencapai kebenaran terakhir sekalipun dengan 
sebaik-baik cara.5 Rasionalisme berbeda dengan rasionalitas dan rasionlisasi. 
Rasionalitas merupakan  suatu metode dalam  pemecahan suatu masalah dengan cara 
memperoleh penilaian yang akurat dan pengertian yang tepat, sedangkan proses 
penggunanaan metodenya disebut rasionalisasi.6 
Makna intelektual berbeda dengan rasional. Secara umum modus atau 
pengetahuan diskursif dan sesuatu yang konseptual merupakan  sifat alamiah manusia 
yang mengarah kepada rasional, sedangkan konsep tidak seluruhnya memuat 
pengetahuan intelektual. Seperti cara mengetahui hal-hal yang mistis sama sekali 
tidak konseptual tetapi memakai intelektual. Juga pemahaman atau keindahan 
tidaklah bersifat diskursif. Bahkan kesadaran seseorang akan kegiatan mentalnya 
sendiri tidak tergantung pada konsep-konsep, tetapi tergantung pada intelektualnya.7 
Rasional juga sedikit berbeda dengan logika. Logika merupakan  saran 
untuk berpikir sesuai dengan aturan, sistematis, merupakan kevalidan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Karena itu, berpikir secara logis adalah penuh dengan 
aturan-aturan berpikir.8 Dengan melakukan penyelidikan, merumuskan serta 
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menerapkan hukum-hukum  yang  harus ditepati, maka kita akan dapat berpikir lurus, 
tepat dan teratur. Dengan  begitu, asas-asas dalam menentukan pemikiran yang tepat 
telah teraplikasi.9 Berpikir adalah objek material logika. Dengan  berpikir  manusia 
mengolah, mengerjakan dengan segala pertimbangan, membandingkan. Menguraikan 
serta menghubungkan pengertian yang satu dengan pengertian yang lain terhadap 
pengetahuan yang diperoleh.10 
Loren Bagus menjelaskan makna rasionalisme secara umum sebagai 
pendekatan filosofis terhadap sumber ilmu pengetahuan, yang bebas (terlepas) dari 
pengamatan  indrawi, mendahului, dan unggul diatas penggunaan panca indra yang 
menekankan akal budi (rasio) sebagai cara yang paling utama.11 Umumnya, kaum  
rasionalis berpendapat bahwa nilai-nilai kebenaran yang bukan bersumber dari hasil 
eksperimen dan bersifat fitrah berasal dari akal, seperti pernyataan bahwa 
keseluruhan sesuatu pasti lebih besar daripada bagian yang merupakan aksioma logis; 
pernyatan bahwa satu tambah satu adalah dua adalah contoh aksioma matematis; dan 
prinsip esensialitas (Mabda’ adz-Dzatiyyah) yang menyatakan sesuatu bukanlah 
sesuatu yang  lain, tetapi sesuatu itu sendiri. Serta prinsip non-kontradiksi (Mabda’ 
al-Taanaqudh), yang menyatakan bahwa sesuatu tidak ada atau tidak mungkin ada 
dalam  waktu yang bersamaan.  
Menurut kaum rasionalis, prinsip-prinsip rasional ini mirip dengan prinsip-
prinsip logika, karena bersifat objektif, komprehensif dan berlaku umum. Artinya, 
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semua orang menerima tanpa ada perbedaan pendapat antar satu individu dengan 
individu lainnya, selain memang sifatnya yang permanen, yang besar pada setiap 
waktu dan tempat, dengan hakikat kebenaran yang sangat jelas yang ada pada akal 
manusia sejak lahir, bukan hasil eksperimen tetapi merupakan fitrah, sehingga 
Aristoteles sendiri dalam menciptakan  prinsip esensialitas dan non-kontradiksi yang 
merupakan dasar dari setiap ilmu dengan hakikat kebenaran yang tak terbantahkan 
tak lepas dari penerapan prinsip-prinsip aksiomatik tersebut.12 
Meminjam istilah Aristoteles, yaitu fungsi tepat manusia, bahwa manusia 
tak bermanfaat tanpa suatu fungsi yang khas pada dirinya. Dengan tindakan yang 
sesuai, manusia akan mencapai pada fungsi tepatnya. Baginya, elemen rasional 
karena suatu tindakan manusia lebih dekat dari fungsi mereka.Artinya, Aristoteles 
melihat celah dari suatu tindakan yang bersifat empiris yang dipengaruhi oleh elemen 
rasional, sehingga biasa dikatakan Aristoteles melihat ada hubungan antara rasional 
dan empiris. 
Aristoteles menambahkan lagi bahwa kegiatan jiwa manusia  yang sesuai 
dengan prinsip rasional merupakan fungsi tepat manusia.Membicarakan  fungsi tepat 
sama dengan tingkat keinginan yang tinggi untuk menggapai keberhasilan yang 
tinggi, dengan pencapaian penuh. Misalnya, fungsi pemain harpa adalah bermain 
harpa, namun untuk mencapai keberhasilan harus dimainkan dengan baik. Kegiatan 
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jiwa yang selaras dengan kebajikan dan kesempurnaan  merupakan sesuatu  yang baik 
dari manusia.13 
Tidaklah mudah mendefinisikan rasionalisme sebagai cara atau suatu 
metode dalam  memperoleh pengetahuan. Karena paham rasionalisme berpendirian 
bahwa akal sebagai sumber ilmu pengetahuan tidak terlepas dari kebutuhan ilmiah 
pancaindra yang berhajat pada bantuannya untuk memperoleh data dari sesuatu yang 
nyata. Namun  karena akal yang  menghubungkan data yang satu dengan data yang 
lainnya, maka dapat dikatakan akallah yang paling berperan dalam melahirkan 
pengetahuan. Akan  tetapi dalam penyusunannya, akal mempergunakan konsep yang 
mempunyai wujud dalam nyata dan bersifat universal dengan prinsip-prinsip 
abstraksi dari benda-benda konkret, atau dengan kata lain, konsep yang digunakan 
adalah konsep-konsep  rasional atau ide-ide universal, seperti hukum kausalitas 
tentang gambaran umum, misalnya kursi, namun empirisme tidak mengakui akal hal 
tersebut.14 
Para penganut  rasionalisme yakin jika makna ide terkandung dalam suatu 
kebenaran yang menunjukkan  kesesuaian dengan alam nyata, maka  kebenaran 
hanya biasa diperoleh dengan  akal  budi saja, sebab kebenaran  berada dalam pikiran 
seseorang.15 
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Dengan demikian, akal secara tidak langsung dianggap seperti suatu 
kekuasaan yang baru yang lebih sempurna, dimana akal sehat manusia diyakini 
mampu menjadi pemimpin dan  pengendali. Dari situ penilaian terhadap keberadaan 
akal yang luas dan tingkat tinggi merupakan bentuk suatu keinginan untuk 
melahirkan suatu sistem  dalam  menyusun secara apriori tatanan baru. Hal ini sangat 
jelas terlihat dalam  bidang filsafat, sehingga kepercayaan terhadap kemampuan akal 
yang  mendewakan corak berpikir semacam  inti dikenal dalam  filsafat sebagai aliran 
rasionalisme.16 
Rasionalisme tidak mengingkari kegunaan indra dalam memperoleh 
pengetahuan. Pengalaman  indera diperlukan untuk  merangsang akal dan 
memberikan  bahan-bahan  yang  menyebabkan akal dapat bekerja. Akan tetapi, 
untuk sampainya manusia kepada kebenaran, adalah semata-mata dengan akal. 
Laporan indra menurut rasionalisme merupakan bahan yang belum jelas dan kacau. 
Bahan ini kemudian dipertimbangkan oleh akal dalam pergalaman berpikir. Akal 
mengatur bahan itu sehingga dapatlah  terbentuk pengetahuan yang benar. Akal dapat 
bekerja dengan bantuan indera, tetapi akal juga dapat menghasilkan pengetahuan 
yang tidak berdasarkan bahan indrawi sama sekali. Jadi, akal dapat menghasilkan 
pengetahuan tentang objek yang betul-betul abstrak.17 
Rasionalisme dibagi menjadi dua macam pertama, dalam bidang agama dan 
Kedua,  dalam bidang filsafat. Dalam bidang agama rasionalisme adalah lawan 
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autoritas, biasanya digunakan untuk mengkritik ajaran agama. Sedangkan dalam 
bidang filsafat rasionalisme adalah lawan dari empirisme dimana rasionalisme 
berpendapat bahwa sebagian pengetahuan datang dari penemuaan akal. Contoh yang 
paling jelas ialah  pemahaman tentang logika dan matematika yang sangat berguna 
bagi teori pengetahuan. 18  
B. Sejarah Munculnya Rasionalisme 
Sebagaimana yang telah disingguh dalam pendahuluan diatas, bahwa 
munculnya faham rasionalisme ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan para pemikir 
pada abad pertengahan terhadap sikap masyarakat saat  itu yang hanya mempercayai 
sebuah tradisi atau dogma gereja tanpa mau memahaminya. Mereka tidak puas 
dengan apa yang  selama itu mereka lakukan  disebabkan  campur tangan gereja yang 
sangat dominan  terhadap gerak-langkah  mereka. Namun menurut sejarah 
sebenarnya secara teknis, rasionalisme ini telah ada pada zaman Thales (542-624 SM) 
telah  menerapkan  rasionalisme pada filsafatnya. Pada filsafat modern, rasionalisme 
dikembangkan secara sempurna oleh Hegel yang kemudian terkenal sebagai tokoh 
rasionalisme dalam sejarah. Kemudian rasionalisme lahir adalah sebagai reaksi 
terhadap dominasi gereja pada abad pertengahan Kristen di Barat.19 
Munculnya rasionalisme ini menandai perubahan dalam sejarah filsafat, 
karena aliran yang dibawa Descartes ini adalah cikal bakal zaman modern dalam 
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sejarah perkembangan filsafat. Kata “modern” disini hanya digunakan untuk 
menunjukkan suatu filsafat yang mempunyai corak yang amat berbeda, bahkan 
berlawanan  dengan corak filsafat pada abad  pertengahan Kristen. Corak berbeda 
yang dimaksud disini adalah dianutnya kembali rasionalisme seperti pada masa 
Yunani kuno. Gagasan ini disertai argumen yang kuat oleh Descartes disering juga 
disebut bercorak renaissance, yaitu kebangkitan rasionalisme seperti pada masa 
Yunani terulang kembali. Pengaruh keimanan Kristen yang begitu kuat pada abad 
pertengahan, telah membuat para pemikir takut mengemukakan pemikiran yang 
berbeda dengan tokoh gereja.20 
Zaman  rasionalisme berlangsung dari pertengahan abad ke-17 sampai akhir 
abad  ke-18. Pada zaman ini hal yang khas bagi ilmu pengetahuan adalah penggunaan 
yang esklusif daya akal budi (rasio) untuk menemukan kebenaran. Ternyata 
penggunaan akal budi yang demikian tidak sia-sia, melihat tambahan ilmu 
pengetahuan yang pesat dari ilmu-ilmu alam. Maka tidak mengherankan bahwa pada 
abad-abad berikut orang-orang yang terpelajar makin percaya pada akal budi mereka 
sebagai sumber kebenaran tentang hidup dan dunia.21 
Bagi penganut rasionalisme, pengetahuan diperoleh melalui kegiatan akal 
pikiran atau akal budi ketika akal menangkap berbagai hal yang dihadapinya pada 
masa hidup seseorang. Selain itu, dalam hal ini tidak ada penyimpulan yang begitu 
saja terjadi mengenai kedudukan dari ontologism dari sesuatu yang diketahui oleh 
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seorang  penganut  rasionalisme tidaklah  memandang pengalaman sebagai hal yang 
tidak mengandung nilai. Bahkan sebaliknya, Dan ia mungkin mengadakan 
pembedaan antara pengetahuan dan  pendapat. Pengetahuan merupakan hasil kegiatan 
akal yang  mengolah hasil tangkapan  yang  jelas dan timbul dari indra, ingatan, atau 
angan-angan.22 
Tumbuh mekarnya diskursus teologi ke arah perumusan  teologi baru dalam 
sejarahnya adalah sebuah keniscayaan sejarah. Pada abad tengah, al-Ghazali pernah 
mengeluh tentang manfaat  ilmu “kalam” dalam pemikiran islam, sedang dalam era 
modern sekarang ini Fazlur Rahman yang juga menyatakan hal yang sama. Oleh 
kaum pendukung positivisme di Barat, teologi pernah dituduh sebagai bentuk 
diskursus yang bersifat meaningless.23 Dewasa ini di Barat telah tumbuh  
kecenderungan baru dalam teologi yang mengambil “Revolusi” sebagai subjek 
pembahasan; dan sering disebut  dengan “theology of revolution” yang juga 
mengandung pengertian “teologi tanah”, “teologi pembangunan”, teologi perubahan 
sosial”, dan teologi progresif”, dalam peta pemikiran agama, aliran ini menjadi suatu 
cabang yang paling penting.  
Teologi telah menjadi ilmu tentang rakyat (Ilm al-jawahir), ilmu tentang 
gerakan-gerakan kerakyatan di dalam  masyarakat tertindas seperti Afrika, Asia dan 
Amerika Latin. Kenyataan revolusioner menampakkan dirinya di mata para teolog 
dalam komunitas keagamaan, banyak kemudian yang mengambil “revolusi” itu 
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sebagai subjek studi dan sekaligus berpartisipasi di dalamnya. Dengan demikian, 
agama menjadi ilmu, aksi, tauhid dan kesyahidan.24 Dalam kaitan ini, Hanafi 
menggagas atas perlunya perubahan paradigm dalam pemikiran Ilmu kalam. Hanafi 
menawarkan sebuah teologi yang berwawasan pergerakan dalam segala bidang. 
Rekonstruksi tersebut menyangkut banyak hal antara lain: merubah cara pandang 
terhadap teks yang kurang agresif menjadi lebih agresif, rasional serta terbuka 
terhadap perangkat ilmu modern dalam teks keagamaan.25 
Upaya yang dilakukan Hanafi untuk melakukan perubahan paradigma dalam 
teologi tersebut, masih tetap mempertahankan tradisi Islam. Tidak bergitu saja 
melakukan dekontruksi, lepas dari akar-akar tradisi Islam. Hal ini sengaja dilakukan 
Hanafi, dengan harapan umat Islam dengan cara tegas melawan pembaratan yang 
ujung-ujungnya bertujuan melenyapkan kebudayaan Islam dan menegaskan dominasi 
kebudayaan Barat. Menurut Hanafi, tradisi sendiri masih memiliki relevansi untuk 
memperkuat kedudukan umat Islam dari dalam  walaupun menurut kacamata Barat 
tampak “terbelakang” tetapi, setidaknya mereka masih mampu  mempertahankan 
kekuatan dengan ukuran kebudayaan mereka sendiri.26 
Oleh karena itu, dalam  hal ilmu kalam, Hanafi masih mempertahankan pola 
pikir Mu’tazilah untuk dipopulerkan kembali  karena sifat rasionalnya. Sistem 
mu’tazilah dipandang sebagai refleksi gerakan rasionalisme, naturalisme dan 
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kebebasan manusia. Meski dalam konteks ini Hanafi tidak mengulang secara mutlak 
ajaran Mu’tazilah. Minimal semangat rasionalnya yang dapat diambil. Akibatnya 
konsep-konsep tertentu dalam doktrin Mu’tazilah ditonjolkan kembali sebagai 
landasan inspiratif rekontruksi kalam. Konsep Tauhid mu’tazilah misalnya dianggap 
lebih merupakan prinsip-prinsip nasional murni dibanding konsep tanzih dianggap 
mengekspresikan secara lebih tetap tentang hakikat rasio dibandingkan dengan 
konsep tasybih, penyatuan antara dzat dan antara keduanya. Itulah yang dimaksud 
Hanafi dengan dimensi revolusioner khazanah klasik Islam. Yaitu unsur-unsur 
rasionalistik yang ada dalam tradisi pemikiran teolog.27 
Dalam beberapa hal Hanafi memang tidak setuju dengan paham atau 
pendapat kaum  mu’tazilah dalam  mengusahakan membangun landasan nasional   
(al-Ta’sil al-Aqli) bagi agama yang dipegangi, bukan hasil-hasil yang mereka 
peroleh. Hanafi  memang  mengambil beberapa pokok pikiran mu’tazilah, namun ia 
berikan penafsiran baru, tujuannya adalah menggerakkan pemikiran  masa kini dan 
karenanya bagian-bagian dari pemikiran masa lalu yang mendukung dalam 
pencapaian tujuan itu diambilnya. 28 
Aliran mu’tazilah mencoba menegakkan prinsip-prinsip etika dan aksi sosial 
umat Islam didasarkan  pada prinsip keadilan Tuhan dan kebebasan manusia dari 
sudut pandang rasionalisme. Suatu rasionalisme yang mendalam, Hanafi menekankan 
perlunya rasionalisme untuk menrevitalisasikan  warisan Islam. Rasionalisme adalah 
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suatu hal yang niscaya bagi kemajuan dan kesejahteraan kaum muslim agar dapat 
menanggulangi keadaan sekarang di dunia Islam. Ajaran kalam berkaitan  langsung 
dengan kehidupan keagamaan manusia.29 
Rasionalisme juga dapat diartikan sebuah faham yang menganggap bahwa 
akallah yang seharusnya menjadi  sumber pengetahuan. Titik focus sumber 
pengetahuan dalam aliran ini adalah kemampuan akal dalam melakukan penalaran. 
Penalaran adalah sebuah proses pelatihan intelektual untuk mengembangkan akal 
budi manusia. Bagi ilmuan, nalar adalah sebuah metode yang ada dalam epistimologi 
rasional dalam merancang percobaan untuk memeriksa hipotesis. Bersikap rasional 
berarti menggunakan kecerdasan untuk menentukan tindakan terbaik dalam mencapai 
sebuah tujuan.30 
C. Rasionalisme Menurut Hassan Hanafi 
Hassan Hanafi adalah  seorang pemikir Islam  yang mengkonsentrasikan 
diri pada kajian pemikiran  Barat  pra-modern. Meskipun ia menolak dan mengkritik 
Barat, tak pelak lagi ide-ide liberalisme barat, demokrasi, rasionalisme, dan 
pencerahan telah mempengaruhi. Meskipun Hanafi dalam banyak hal menolak dan 
mengkritik Barat, tetapi Hanafi juga banyak menyerap dan mengkonsentrasikan 
dirinya pada kajian pemikir barat pra-modern. Sebagimana Kazuo Shimogaki, 
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mengkategorikan Hanafi sebagai seorang modernis-liberal, karena  ide-ide 
liberalisme barat, demokrasi, rasionalisme dan pencerahan telah banyak 
mempengaruhinya.31 
Hassan Hanafi yang berusaha mengambil inisiatif dengan memunculkan 
suatu gagasan tentang keharusan bagi Islam untuk mengembangkan wawasan 
kehidupan yang progresif dengan dimensi pembebasan. Dengan gagasan tersebut, 
baginya, Islam bukan sebagai institusi penyerahan diri yang membuat kaum 
Muslimin menjadi tidak berdaya dalam menghadapi kekuatan arus perkembangan 
masyarakat, tetapi Islam  merupakan sebuah basis gerakan ideologis populistik yang 
mampu meningkatkan harkat dan martabat manusia. Proyek besar itu dia tempuh 
dengan gayanya yang revolusioner dan menembus semua dimensi ajaran keagamaan 
Islam. 
Pada dasarnya pemikiran Hanafi bertumpu pada penyandingan antara tradisi 
dan modernitas. Ia mendesain segitiga pemikiran Islam yang dipandang akan 
memberikan spirit bagi kebangkitan umat Islam, sikap terhadap tradisi klasik 
(tradisional), sikap terhadap tradisi Barat, dan sikap terhadap realitas obyektif 
(kontekstualitas). 
Rasionalisme adalah paham filsafat yang menyakini bahwa untuk 
memperoleh pengetahuan dan kebenaran, alat terpenting yang harus digunakan 
adalah akal (reason), sedangkan dalam buku Ilmu Filsafat: Suatu Pengantar 
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disebutkan  rasionalisme adalah aliran yang  mempercayai sumber pengetahuan 
hanya dapat memenuhi syarat sebagai suatu keperluan mutlak dan dituntut oleh sifat 
umum semua pengetahuan  ilmiah  melalui rasio. Melalui metode deduktif, atas dasar 
asas-asas pertama yang pasti, akal dapat menurunkan kebenaran dari dirinya sendiri 
dan pengalaman hanya meneguhkan bagian pengetahuan dari akal.32 
Hanafi menekankan bahwa perlunya rasionalisme untuk revitalisasi 
khazanah Islam. Rasionalisme adalah keniscayaan untuk kemajuan dan  kesejahteraan  
muslim serta untuk memecahkan situasi kekinian didalam dunia Islam. Kemudian 
perlunya menantang peradaban Barat, Hanafi mengingatkan tentang bahayanya 
imperialis kultural barat yang cenderung membasmi kebudayaan bangsa-bangsa yang 
secara kesejahteraan. Dan analisis  terhadap realitas dunia Islam, Hanafi mengkritik 
metode tradisional yang bertumpuk pada teks (nash), dan  mengusulkan suatu metode 
tertentu agar realitas dunia Islam dapat berbicara pada dirinya sendiri.33 
Hassan hanafi menginginkan seorang oksidentalisme mempunyai tugas-
tugas sebagai pengkaji tradisi barat untuk melenyapkan superrioritas Barat dengan 
menjadikannya sebagai obyek kajian. Hal ini biasa di tandai dengan hilangnya 
dikotomi antara tuan dengan hamba.34 Kemudian  menghapus mitos kebudayaan 
Barat atau kosmopolit sebagai kebudayaan yang harus di adopsi oleh seluruh bangsa. 
Selama ini kebanyakan orang  menganggap bahwa kebudayaan terbaik adalah 
kebudayaan barat. Untuk menghapus mitos ini Hanafi menawarkan solusi yaitu 
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dengan ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan akan mengembalikan Barat pada batas-
batas alamiahnya.  
Menurut Hanafi, tujuan penelusuran rasional pada akidah bukan untuk 
menyerang orang kafir dan membela akidah itu sendiri, tetapi untuk menunjukkan 
bukti-bukti kebenaran  internal  al shidq al dakhili akidah dengan cara menganalisa 
secara rasional  al tahlil al aqli  pengalaman generasi terdahulu dan cara yang mereka 
tempuh untuk mengimplementasikanya. Langkah ini akan mampu memberi 
kebenaran eksternal  al-shidq dan al-khariji, hingga akidah semakin terbuka dan 
diterima orang untuk diterjemahkan dalam dunia.35 Setelah mengakhiri kontrol eropa 
terhadap bangsa non-eropa dan memulai babak baru bagi sejarah manusia. Hal ini, 
dimulai dengan masa  pembebasan yang bertepatan dengan krisis abad 20 di Eropa. 
Kemudian eropa mundur kebatas dan geografisnya melemahnya kebudayaan Barat 
dan pengaruhya terhadap bangsa lain. 
Kemudian rasionalisme eropa menyimpan beberapa keretakan yang ada 
pada gilirannya menimbulkan reaksi lahirnya anti-rasionalisme modern. Hanafi 
menyebutkan beberapa keretakan  rasionalisme tersebut, yaitu pertama, nihilisme, di 
mana rasio telah terjebak untuk hanya mementingkan bentuk tanpa isi. Kedua, 
rasionalisme hanya menjadi kritik radikal yang kemudian berkembang menjadi 
penolakan terhadap prinsip dan berubah menjadi proses penghancuran 
berkesinambungan.  Ketiga, rasionalisme menjadi satu unsur dalam  proses 
perubahan agama dari level kerahasiaan dan keimanan ke level rasio dan bukti. 
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Keempat, rasionalisme eropa terikat oleh sosok erosentrisme sehingga ia 
merefleksikan suatu bentuk kemanusiaan yang sempit, humanisme eropa, yang 
menolak rasionalitas bangsa-bangsa lain karena dianggap belum mengenal prinsip-
prinsip logika dan masih berada pada tahap mistik khurafat dan sihir. Kelima, 
rasionalisme eropa tidaklah berpengaruh efektif terhadap kehidupan bangsa-bangsa 
eropa dan hanya pada perubahan bentuk luar sistem politik, itu pun tidak selaras 
dengan rasionalisme itu sendiri. Keenam, rasio itu telah berubah menjadi aktivitas 
bebas sebagai unsur utama sistem liberal, yang merupakan tiang penyangga bagi 
kokohnya kapitalisme.36 
Rasionalisme eropa juga menjadi  satu-satunya alat dalam eksperimetasinya 
terhadap materi. Sehingga rasionalisme mereduksi pengetahuan hanya dalam batas 
materi. Materialisme tidak lagi memandang sesuatu yang tidak kasat mata sebagai 
sebuah pengetahuan. Pengetahuan hanyalah apa yang ditangkap oleh indera. 
Eksperimen adalah ukuran nilai, dan pada akhirnya materialisme adalah nilai. Hanafi 
juga mengatakan bahwa materialisme ini menyatakan diri sebagai diposisi natural 
bangsa-bangsa eropa yang dapat dikembalikan pada akar historisnya. Oleh akrena itu, 
rasionalisme dan idealism gagal menciptakan keseimbangan bersama-sama 
materialisme natural ini.37 
Teologi tradisional, kata Hanafi lahir dalam konteks sejarah ketika inti-
keislaman sistem  kepercayaan, yakni transedensi Tuhan, diserang oleh wakil dari 
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sekte dan budaya lama. Teologi itu dimaksudkan untuk mempertahankan doktrin 
utama dan  memelihara kemurniannya. Sementara itu, konteks sosial-politik sekarang 
sudah berubah. Islam mengalami  berbagai kekalahan diberbagai medan pertempuran 
sepanjang periode kolonialisasi. Oleh karena itu, kerangka konseptual lama 
kebudayaan klasik, harus diubah menjadi kerangka konseptual baru yang berasal dari 
kebudayaan modern.38 
Hanafi ingin meletakkan teologi Islam tradisional pada tempat yang 
sebenarnya, yakni bukan pada ilmu ketuhanan yang suci, yang tidak boleh 
dipersoalkan lagi dan harus diterima begitu saja secara taken for granted. Ia adalah 
ilmu kemanusiaan yang tetap terbuka untuk diadakan verifikasi dan falsifikasi, baik 
secara historis maupun ide. 
Secara praktis, teologi tradisional gagal menjadi  semacam ideologi yang 
sungguh-sungguh fungsional bagi kehidupan nyata masyarakat muslim. Kegagalan 
para teolog tradisional disebabkan oleh sikap para penyusun teolog yang tidak 
mengaitkan dengan kesadaran murni dan nilai-nilai perbuatan manusia. Akibatnya, 
muncul keterpecahan antara keimanan teoritik dengan amal praktisnya di kalangan 
umat. 
Hassan Hanafi menemukan kelemahan yang mendasar dalam tradisi 
pemikiran Islam tradisional. Hanafi memberikan kritik terhadap metode ini, 
diantaranya bahwa teks tertumpu pada otoritas kitab, bukan pada otoritas rasio, tetapi 
otoritas kitab bukan bukti. Karena ada beberapa teks yang disakralkan, sementara di 
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sisi lain ada realitas dan ada akal. Teks memerlukan interpretasi terhadap acuan 
realitas yang ditunjuknya, yakni peristiwa yang ditandai teks tanpa interpretasi tekas 
tidak menjadi bermakna.  Konsekuensi yang akan terjadi interpretasi teks diluar apa  
yang dimaksudkannya dan terjadi kesalahpahaman dan penggunaan teks diluar 
konteksnya.39 
Hanafi tidak berhenti pada teks, tetapi berusaha mencari hubungan rasional 
antara teks dan konteks.Tradisi dapat dipelajari dengan obyektifitas historis yang 
memadai dan dipisahkan tidak saja dari masa kini, tetapi juga dari faktor-faktor 
normatif yang diduga telah melahirkan. Kerangka inilah yang membedakan tradisi 
pemikiran mu’tazilah yang pure reason dengan metode berpikir Hassan Hanafi yang 
menghargai  sisi historis sebagai sebuah proses yang dapat memberikan pemahaman 
tentang suatu pengetahuan. 40 
Meskipun Hasan Hanafi, mengkritik keras akan bahaya imperialisme 
kultural Barat, tetapi sesungguhnya dia tak kuasa menghilangkan pengaruh Barat 
dalam berbagai karyanya. Ide liberalisme Barat, demokrasi dan rasionalisme telah 
mempengaruhi pikirannya.  Hal yang demikian bisa dilihat dalam beberapa 
pemikirannya, ternyata dia menggunakan analisis fenomenologi yang muncul di 
Barat untuk melawan modernisme dengan cara mengunggulkan satu bagian dari 
khazanah Islam yang berbasis pada rasionalisme. Bahkan, untuk sebuah 
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pembaharuan, seperti yang telah diagendakannya, Hasan Hanafi telah mencabut Islam 
dari akarnya, sehingga hilanglah muatanya.41 
Disamping itu, gerakan peradaban dan kebudayaan Hanafi sangat 
dipengaruhi ketajaman analisis pemahaman terhadap realitas. Realitas bagi Hanafi, 
adalah realitas masyarakat, politik dan ekonomi, khazanah Islam dan tantangan 
menganalisis realitas-realitas itu. Untuk menganalisis realitas-realitas itu dan 
meletakkan semuanya, Hanafi menggunakan metode fenomenologi. 
Jika dalam merekonstruksi realitas kebudayaan dia menggunakan 
hermenutika sebagai pijakan,  maka diapun telah terpengaruh pola Kristen. Padahal 
ummat Kristiani dalam menggunakan metode tersebut memiliki persoalan sejarah 
teks yang berbeda dengan Islam. Dalam Islam tidak dikenal metoda tersebut untuk 
menafsirkan sebuah teks. Islam telah memiliki metodenya sendiri yang kaya dengan 
berbagai pola dalam merespon masalah kontemporer. Buku-buku tafsir dalam 
hazanah Islam sangat komprehensif dan cukup untuk keperluan dimaksud.42 
Secara praksis, teologi tradisional menurut hasan Hanafi gagal menjadi 
idiologi yang fugsional bagi kehidupan nyata masyarakat muslim dikarenakan oleh 
para sikap teolog yang tidak mengaitkan teologi dengan kesadaan murni dan nilai-
nilai perbuatan manusia. Teologi dapat berperan sebagai suatu ideologi pembebasan 
bagi yang tertindas atau sebagai suatu pembenaran penjajahan oleh para penindas. 
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Teologi memberikan fungsi legitimatif bagi setiap perjuangan kepentingan dari 
masing-masing  lapisan  masyarakat yang berbeda. Karena itu, Hanafi menyimpulkan 
bahwa tidak ada kebenaran obyektif atau arti yang berdiri sendiri, terlepas dari 
keinginan manusiawi. Kebenaran teologi, dengan demikian, adalah kebenaran 
korelasional atau, dalam bahasa Hanafi, persesuaian antara arti naskah asli yang 
berdiri sendiri dengan kenyataan obyektif yang selalu berupa nilai-nilai manusiawi 
yang universal. Sehingga suatu penafsiran bisa bersifat obyektif, bisa membaca 
kebenaran obyektif yang sama pada setiap ruang dan waktu.43 
D. Perkembangan Islam dengan Adanya Pemikiran Rasional Hassan Hanafi 
Teologi merupakan refleksi dari wahyu yang memanfaatkan kosakata 
zamannya dan didorong oleh kebutuhan dan  tujuan masyarakat. apakah kebutuhan 
dan tujuan itu merupakan keinginan obyektif atau semata-mata. Manusiawi, atau 
barangkali hanya merupakan cita-cita dan nilai atau pernyataan egoisme murni. 
Dalam konteks ini, teologi merupakan hasil proyeksi kebutuhan dan tujuan 
masyarakat manusia ke dalam teks-teks kitab suci. Ia menegaskan, tidak ada arti-arti 
yang betul-betul berdiri sendiri untuk setiap ayat Kitab Suci. Sejarah teologi, kata 
Hanafi, adalah sejarah proyeksi keinginan manusia ke dalam Kitab Suci itu. Setiap 
ahli teologi atau. penafsir melihat dalam Kitab Suci itu sesuatu yang ingin mereka 
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lihat. Ini menunjukkan bagaimana manusia menggantungkan kebutuhan dan 
tujuannya pada naskah-naskah itu.44 
Hanafi ingin meletakan teologi tradisional Islam pada tempat yang 
sebenarnya, yakni bukan pada ilmu ketuhanan yang suci yang tidak boleh 
dipersoalkan lagi dan harus diterima begitu saja. Namun teologi adalah ilmu 
kemanusiaan yang terbuka untuk diadakan verifikasi dan falsifikasi baik secara 
historis untuk kontekstualisasi ajaran Islam. Pemikiran ini juga tidak jauh berbeda 
dengan teolgi pembebasan yang terjadi di Kristen. 
Melihat kegagalan teologi tradisional, Hanafi mewacanakan rekonstruksi 
teologi Islam agar benar-benar menjadi Ilmu yang bermanfaat bagi manusia dan umat 
masa kini. Yaitu dengan melakukan rekonstruksi dan revisi, serta membangun 
kembali epistimologi lama menuju epistimologi yang baru. Tujuan pokok dari 
rekonstruksi teologi adalah agar menjadikan teologi agama tidak sekedar dogma-
dogma yang kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuagan sosial, 
yang menjadikan keimanan-keimanan tradisional memiliki fungsi secara aktual 
sebagai landasan kontesk dan motivasi bagi manusia. 
Islam sebagai agama yang banyak menyuruh penganutnya mempergunakan 
akal pikiran sudah dipastikan sangat memerlukan pendekatan filosofis dalam 
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memahami ajaran agamanya. Pendekatan filosofis yang cocok dalam 
mempergunakan akal pikiran adalah pendekatan rasional. Kemudian pemikiran 
filosofis masuk ke dalam Islam melalui filsafat Yunani yang dijumpai ahli-ahli pikir 
Islam di suria, Mesopotamia, Persia, dan Mesir.45 
Dalam sejarah filsafat Islam terdapat perkembangan tentang istilah 
rasionalisme. Rasionalisme Islam  adalah  suatu fenomena penggunaan akal sebagai 
sumber pengetahuan. Dalam filsafat Barat rasionalisme adalah aliran secara 
independen berdiri sebagai perkembangan filsafat, akan tetapi dalam filsafat Islam 
rasionalisme dipahami semata-mata dari sudut penggunaan akal dalam epistemologi.  
Dalam filsafat  rasional, akal menurut al-Farabi mempunyai tiga tingakatan, 
al-Haylani (potensial), al-fi’l (aktual), dan al-Mustafad (adeptus, acquired). Sedang 
dalam falsafat emanasi, Harun nasution menerangkan bahwa al-Farabi mencoba 
menjelaskan bagaimana yang banyak biasa timbul dari yang satu. Tuhan bersifat 
Maha Satu, tidak berubah, jauh dari materi, jauh dari arti banyak, Maha Sempurna 
dan tidak berhajat apapun.46 Dalam mewujudkan Kiri Islam mengharuskan adanya 
proses rekonstruksi tradisi kebudayaan Barat yang dicirikannya sebagai kebudayaan 
murni historis, dimana wahyu Tuhan tidak dijadikan sebagai sentral peradaban.  
Dalam proses berpikir rasio dan akal budi atau daya pikir saling 
mempengaruhi meskipun masing-masing memiliki fungsi berbeda. Daya tanggap 
mengambil alih kegiatan berpikir runtut tentang berbagai bukti pemikiran yang 
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kemudian saling dihubungkan, dianalisis dan dimengerti. Dalam hal ini rasio lebih 
mengarah pada realitas secara keseluruhan membentuk pengertian dan berusaha 
membuat kaitan arti. Pengetahuan mengenai hubungan-hubungan persyaratan, 
kecerdasan dan itelegensi termasuk dalam daya pikir, sedangkan sikap hati-hati 
kebijaksanaan, dan pengertian diperlukan dalam rasio. Meskipun daya tanggap 
sebagai intelegensi teoritis dan praktis sangat diperlukan manusia, serta daya tanggap 
sehat manusia juga dihargai di luar ajaran ilmu pengetahuan, kadang-kadang daya 
tanggap menghasilkan kesan buruk, di mana dalam berbagai aliran irasional yang 
sebagian besar tidak membedakan rasio dan daya tanggap, rasio dipertentangkan 
dengan jiwa. Satu-satunya makhluk hidup yang dipandang paling tinggi (derajatnya) 
yakni manusia, dianggap memiliki jiwa rasional. Dengan jiwa rasionalnya manusia 
mampu berpikir secara sadar, membuat norma sosial, serta menyusun kebijakan-
kebijakan moral.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dan  pembahasan  yang  dikemukakan dalam 
bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Rasionalisme  
menurut Hasan Hanafi adalah paham filsafat yang menyakini bahwa untuk 
memperoleh  pengetahuan dan kebenaran, alat  terpenting yang harus digunakan 
adalah  akal (reason). Hanafi menekankan bahwa perlunya rasionalisme untuk 
revitalisasi khazanah  Islam. Rasionalisme adalah  keniscayaan untuk kemajuan dan 
kesejahteraan muslim serta untuk  memecahkan  situasi  kekinian didalam  dunia 
Islam. Kemudian perlunya  menantang  peradaban  Barat, Hanafi mengingatkan 
tentang bahayanya imperialisme kultural barat yang cenderung membasmi  
kebudayaan bangsa-bangsa yang secara kesejahteraan kaya.  
Perkembangan  Islam  dengan  adanya  konsep  rasionalisme Hasan Hanafi 
bisa dilihat  dari aliran-aliran  dalam  Islam  banyak yang menentang Filsafat Yunani. 
Lain halnya, dengan  kaum  Mu’tazilah  yang  lebih tertarik kepada filsafat Yunani. 
Disamping kaum  Mu’tazilah segera pula muncul filosof-filosof Islam yang  terkenal. 
Sebagimana filsafat Barat, dalam tradisi filsafat Islam terdapat fenomena 
perkembangan pemikiran . Setidaknya ada tiga macam  teori pengetahuan  yang biasa 
disebut-sebut. Pertama, pengetahuan rasional  (al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Bajjah  hingga 
Ibn Rusyd). Kedua,  pengetahuan  indrawi (terbatas  kepada  klasifikasi  sumber  
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perolehan, sumber pengetahuan), tetapi bahwa ada filosof muslim yang 
mengembangkan teori ini sebagaimana  empirisme Barat. dan  yang  ketiga, adalah  
pengetahuan  kasyf  yang diperoleh lewat Ilham. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis  merasa ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan: 
Dengan  adanya  tulisan  ini, dan tulisan lainnya dengan maksud dan 
tujuan yang  sama, supaya  kiranya  bisa dijadikan bahan pertimbangan bahwa dunia 
dan  ilmu akan  terus berkembang, namun  tidak selalu ditandai dengan  moralitas 
yang memadai  artinya, tulisan  ini akan bermanfaat jika yang  memahaminya melihat 
dengan  pemahaman  yang  jelas dengan  ilmu yang luas, disertai dengan  hikmah 
yang diperoleh. Bila pantas  ambilah  dan bila tidak janganlah  diambil, tetapi untuk 
bahan pertimbangan, maka itu boleh-boleh saja. 
Setiap  tulisan  kiranya  bisa  memberikan motivasi bagi pembaca untuk 
meningkatkan  wawasan  dalam  berkarya  dan  beramal. Karena dengan  berkarya  
akan selalu  hidup, dan  bila tulisan itu bermanfaat maka akan menjadi pahala yang  
terus mengalir. 
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